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ABSTRAK 

 

  

Sulistyawati, Anita. (2019). Pengembangan Katalog Tumbuhan Berbunga 

(Angiospermae) sebagai Suplemen Bahan Ajar Biologi pada Materi Plantae. 

Tesis, Program Studi Ilmu Pengetahuan Alam Konsentrasi Biologi, 

Pascasarjana Universitas Negeri Semarang. Pembimbing I Dr. Ir. Dyah Rini 

Indriyanti, M.P., Pembimbing II Dr. Ari Yuniastuti, SPt, M.Kes. 

 

 

Kata kunci: Katalog Tumbuhan Berbunga, suplemen bahan ajar, potensi 

lingkungan. 

  

 

Kekayaan jenis tumbuhan berbunga di Kawasan Bandungan Kabupaten 

Semarang merupakan salah satu potensi yang dapat diajadikan sebagai sumber 

belajar biologi. Potensi tersebut dapat dikembangkan sebagai bahan ajar. Kurangnya 

ketersediaan tumbuhan berbunga di lingkungan sekolah, sulitnya menghadirkan 

tumbuhan yang beragam ke dalam kelas setiap waktu, serta buku teks yang memiliki 

sedikit contoh gambar, membuat siswa kesulitan memahami materi yang diajarkan. 

Pengembangan suplemen bahan ajar yang memuat contoh tumbuhan dari lingkungan 

dapat dijadikan solusi alternatif bagi masalah tersebut.  

Penelitian ini memiliki beberapa tujuan. Tujuan tersebut diantaranya, 

mengidentifikasi tumbuhan berbunga di Kawasan Bandungan yang digunakan 

sebagai bahan pengembangan katalog pembelajaran, menguji validitas katalog, 

menguji keefektifan katalog berdasarkan hasil belajar kognitif siswa, serta 

mengetahui respon pengguna (siswa dan guru) terhadap katalog yang dikembangkan. 

Jenis penelitian ini adalah Research and Development (R&D) dengan model 

ADDIE. Data berupa kekayaan jenis tumbuhan berbunga dikumpulkan melalui 

metode jelajah eksploratif. Data tersebut kemudian diidentifikasi dan disusun 

menjadi sebuah bahan ajar berupa katalog yang kemudian divalidasi oleh ahli (materi 

dan media) sebelum digunakan. Uji coba katalog dilakukan terhadap 40 siswa kelas 

X IPA dengan menggunakan one group pretest-posttest design. Data hasil belajar 

siswa dianalisis menggunakan rumus N-gain untuk mengetahui peningkatan 

pemahaman kognitif. Data berupa respon pengguna (siswa dan guru) serta validasi 

ahli dikumpulkan melalui angket. 

Hasil menunjukkan bahwa katalog dinyatakan „sangat valid‟ oleh ahli (materi 

dan media) dengan persentase rata-rata 88,72%, dinyatakan efektif meningkatkan 

hasil belajar dengan rata-rata N-gain sebesar 0,55 (kriteria „sedang‟), serta 

mendapatkan respon positif dari guru dan siswa pada kategori „sangat layak‟ dengan 

persentase rata-rata 88,11%. Penelitian ini menghasilkan suplemen bahan ajar yang 

layak untuk digunakan dalam pembelajaran biologi pada materi plantae.  

Berdasarkan hasil penelitian, disarankan agar pengembangan bahan ajar 

selanjutnya dapat mencakup semua capaian KD, sehingga tidak terbatas pada materi 

tumbuhan berbunga (Angiospermae). Bagi guru, disarankan untuk menggunakan 

katalog yang dikembangkan setelah siswa diberi materi konsep terlebih dahulu agar 

dapat mencapai hasil belajar yang maksimal. 
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ABSTRACT 

 

 

Sulistyawati, Anita. (2019). Development of Flowering Plants (Angiosperms) 

Catalog as a Supplements for Biology Teaching Materials in Plantae. Thesis, 

Program Studi Ilmu Pengetahuan Alam Konsentrasi Biologi. Pascasarjana. 

Universitas Negeri Semarang. Superviser I Dr. Ir. Dyah Rini Indriyanti, M.P., 

Superviser II Dr. Ari Yuniastuti, SPt, M.Kes. 

 

 

Keywords: Flowering Plants Catalog, supplementary teaching materials, 

environtmental potency. 

 

 

Species richness of flowering plants in Bandungan area of Semarang is one of 

the potency that can be used as a biology learning resources. Those pontency can be 

developed as teaching material. The lack of availability of flowering plants in the 

school environment, the difficulty of presenting diverse plants into the class at all 

times, as well as minimal textbooks, examples in the form of images, make it 

difficult for students to understand the material being taught. The development of 

teaching materials as supplements can be used as an alternative solution to the 

problem.  

The aims of this study is to identify flowering plants in Bandungan area that 

are used as material for developing learning catalog, testing the catalogs‟ validity, 

testing the catalogs‟ effectiveness based on students' cognitive learning outcomes, 

and knowing the response of users (students and teacher) to the catalog that 

developed. 

This study uses the Research and Development (R&D) approach with the 

ADDIE model. Species richness of flowering plants data are collected through 

exploratory roaming methods. The data then identified and arranged into a teaching 

material in the form of a catalog which is validated by experts (material and media) 

before use. The catalog trial was conducted on 40 students of class X IPA using one 

group pretest-posttest design. Student learning outcomes data were analyzed using 

the N-gain formula to determine an increase in cognitive understanding. Data in the 

form of user responses (students and teachers) and expert validation were collected 

through questionnaires. 

The results show that the catalog is declared 'very valid' by experts (material 

and media) with an average percentage of 88.72%, stated to be effective in 

improving learning outcomes with an average N-gain of 0.55 (criteria of 'medium'), 

and get a positive response from teachers and students in the 'very worthy' category 

with an average percentage of 88.11%. This research produces supplementary 

teaching materials that are appropriate for use in biology learning in plantae material. 

Based on the results of the study, it is recommended that the development of 

teaching materials can further cover all the achievements of basic competencies so 

that they are not limited to flowering plant material (Angiosperms). For teachers, it is 

recommended to use a catalog that is developed after students are given concept 

material first in order to achieve maximum learning outcomes. 
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 BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Sumber belajar merupakan salah satu komponen penting dalam 

pembelajaran. Sumber belajar dapat berasal dari guru, media cetak, internet, atau 

lingkungan. Pemanfaatan lingkungan sebagai sumber belajar selama ini belum 

banyak dilakukan, padahal lingkungan menyediakan banyak potensi. Selaras 

dengan pendapat Suhardi (2008) bahwa lingkungan sekitar dapat diangkat sebagai 

sumber belajar biologi.  

Salah satu kawasan yang memiliki potensi yang dapat dimanfatkan sebagai 

sumber belajar adalah Kawasan Bandungan yang terletak di Kabupaten Semarang. 

Data Strategis Kabupaten Semarang (2015) mencatat bahwa Kecamatan 

Bandungan merupakan kawasan yang menjadi pusat budidaya tanaman 

holtikultura seperti sayur-sayuran, buah-buahan dan tanaman hias, serta tanaman 

pertanian. Seluas 61,86% lahan di Kawasan Bandungan digunakan sebagai lahan 

pertanian, hal tersebut menandakan kondisi wilayah yang subur sehingga 

mendukung bagi habitat tumbuhan. Tumbuhan yang mendominasi kawasan 

tersebut adalah tumbuhan berbunga. Tumbuhan berbunga tergolong dalam 

kelompok tumbuhan Spermatophyta subdivisi Angiospermae yang merupakan 

salah satu sub pokok bahasan dalam materi biologi di kelas X Sekolah Menengah 

Atas. 

Guru pada dasarnya dituntut untuk mampu mengembangkan sendiri bahan 

ajar dengan memanfaatkan potensi yang ada di lingkungan. Pembelajaran dengan 

1 
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memanfaatkan sumber dari lingkungan sekitar dapat memotivasi siswa dan 

membawa siswa lebih mengenal lingkungan itu sendiri (Utami & Sasongko, 

2014). Hasil penelitian Turi et al. (2017) menunjukkan bahwa guru kebanyakan 

masih kesulitan dalam mengembangkan perangkat pembelajaran sendiri termasuk 

di dalamnya adalah bahan ajar.  

Studi pendahuluan yang dilakukan melalui wawancara dengan guru 

biologi kelas X di MA Futtuhiyah Kudu Semarang diketahui bahwa sumber 

belajar utama yang digunakan selama ini adalah buku teks dan LKS terbitan 

swasta karena belum ada pengembangan bahan ajar mandiri oleh guru. 

Pemanfaatan lingkungan sebagai sumber belajar sudah dilakukan namun 

pelaksanaannya masih terbatas. Ketersediaan tumbuhan di sekitar sekolah juga 

sedikit, sehingga belum cukup untuk digunakan sebagai sumber belajar biologi.  

Kingdom plantae merupakan salah satu materi yang dianggap sulit oleh 

siswa. Hal ini dapat dilihat dari hasil belajar yang kurang memuaskan. Lebih dari 

50% dari jumlah seluruh siswa kelas X tahun ajaran 2016/2017 mendapat nilai 

dibawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM), dengan standar ketuntasan belajar 

68. Guru biologi kelas X di MA Futtuhiyah Kudu menyatakan bahwa siswa 

banyak mengalami kesulitan dalam sub pokok bahasan Angiospermae pada 

bagian membedakan tumbuhan yang termasuk dalam kelas monokotil dan dikotil. 

Banyak siswa yang belum memahami dengan benar konsep sub materi ini karena 

keberadaan tumbuhan yang masih terbatas di lingkungan sekolah. Ketersediaan 

contoh-contoh gambar dari buku paket dan LKS yang digunakan masih terbatas, 

kurang variatif, dan kurang menarik sehingga sulit untuk dipahami. Kejelasan 
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visual sangat diperlukan dalam belajar sains, karena media visual dapat 

meningkatkan pemahaman siswa (Jager, 2012; Satyaprakasha & Sudhanshu, 

2014). 

Solusi yang dibutuhkan guru dari kondisi tersebut adalah tersedianya 

bahan ajar yang memadai untuk memfasilitasi kegiatan belajar di kelas. Bahan 

ajar yang dinilai dapat menunjang kebutuhan tersebut adalah suatu media yang 

memuat banyak contoh-contoh gambar tumbuhan monokotil dan dikotil dari 

potensi yang ada di lingkungan. Salah satu bahan ajar yang dianggap sesuai yaitu 

dalam bentuk katalog.  

Katalog adalah daftar koleksi sebuah pusat dokumentasi atau beberapa 

pusat dokumentasi yang disusun menurut sistem tertentu (Basuki, 2004). Selaras 

dengan Mastutik (2014) yang mendefinisikan katalog sebagai suatu daftar secara 

urut berisi informasi benda yang terdapat di tempat tertentu dengan harapan orang 

dapat mengenali benda yang terdaftar tanpa harus terlebih dahulu melihat 

bendanya. Secara fisik katalog berupa cetakan yang terdiri dari beberapa halaman 

yang dijilid sehingga menyerupai buku (Perwita, 2015). 

Penggunaan katalog dalam pembelajaran pernah diteliti oleh Perwita 

(2015) yang menghasilkan katalog tumbuhan yang layak untuk digunakan dalam 

pembelajaran biologi materi plantae serta efektif untuk meningkatkan aktivitas 

dan hasil belajar siswa. Katalog dianggap tepat untuk dikembangkan sebagai 

suplemen bahan ajar karena akan memuat banyak foto-foto tumbuhan bunga baik 

dari kelas monokotil dan dikotil yang dapat memberikan informasi dan 

pengenalan bagi siswa akan tumbuhan-tumbuhan tersebut. Sesuai dengan 
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pendapat Daryanto (2016)  yang menyatakan bahwa keuntungan penggunaan foto 

dalam pembelajaran adalah mendukung penjelasan inti pelajaran dan mudah 

digunakan tanpa membutuhkan perlengkapan apa-apa. 

 Potensi lingkungan berupa vegetasi yang ada di Kawasan Bandungan 

Semarang dapat dimanfaatkan sebagai sumber belajar biologi. Belum adanya data 

mengenai jenis tumbuhan berbunga apa saja yang ditanam dan tumbuh di kawasan 

tersebut serta belum dimanfaatkannya potensi yang ada sebagai sumber belajar, 

maka perlu dilakukan suatu riset untuk mendapatkan data berupa kekayaan jenis 

tumbuhan berbunga (Angiospermae). Hasil riset kemudian digunakan sebagai 

bahan untuk pengembangan katalog tumbuhan berbunga kelas monokotil dan 

dikotil dan digunakan sebagai suplemen bahan ajar biologi pada materi Plantae 

sub pokok bahasan Angiospermae. Suplemen memiliki karakteristik tidak 

terintegrasi dengan tujuan pembelajaran secara langsung, namun memiliki tujuan 

untuk memperkuat konsep-konsep pada tujuan pembelajaran yang ingin dicapai 

(Setyanto et al., 2016). 

Berdasarkan uraian tersebut, maka perlu dilakukan penelitian 

pengembangan katalog tumbuhan berbunga (Angiospermae). Penelitian 

diharapkan dapat menghasilkan suatu suplemen bahan ajar yang layak untuk 

digunakan dalam pembelajaran biologi. 

 

1.2 Identifikasi Masalah 

Masalah yang dapat diidentifikasi adalah sebagai berikut. 

a. Bahan ajar di kelas selama ini kurang variatif yaitu hanya menggunakan 
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buku teks dan LKS terbitan swasta yang memiliki sedikit contoh dan 

gambar yang kurang jelas. 

b. Kurangnya pemanfaatan lingkungan sebagai sumber belajar biologi. 

c. Potensi lingkungan yang melimpah di Kawasan Bandungan Kabupaten 

Semarang khususnya tumbuhan berbunga (Angiospermae) belum 

dimanfaatkan sebagai objek pengembangan suplemen bahan ajar biologi. 

d. Belum ada dokumentasi yang berisi informasi mengenai kekayaan jenis 

tumbuhan berbunga (Angiospermae) di Kawasan Bandungan Kabupaten 

Semarang. 

e. Kurangnya interaksi langsung antara peserta didik dengan obyek yang 

dipelajari karena tidak tersedia di lingkungan sekolah. 

f. Siswa mengalami kesulitan pada materi plantae khususnya sub pokok 

bahasan Angiospermae yang membahas perbedaan kelas monokotil dan 

dikotil. 

 

1.3 Cakupan Masalah 

Cakupan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut. 

a. Tumbuhan berbunga yang digunakan dalam penyusunan katalog adalah 

tumbuhan yang berada di taman wisata, kebun budidaya bunga, dan 

beberapa lahan kosong bukan pertanian dan bukan kebun yang ada di 

Kawasan Bandungan Kabupaten Semarang. Taman yang dimaksud adalah 

Taman Bunga Celosia, kebun bunga yaitu Setiya Aji Flower Farm dan 

Clapar, serta lahan kosong yang terdiri atas 4 stasiun. 
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b. Uji coba katalog dilakukan di MA Futuhiyyah Kudu Semarang. Uji coba 

dilakukan untuk mengetahui respon siswa dan guru terhadap pembelajaran 

menggunakan katalog serta untuk mengetahui peningkatan pemahaman siswa 

mengenai konsep tumbuhan berbunga (monokotil dan dikotil). 

c. Pemahaman yang dimaksud dalam penelitian ini adalah pemahaman kognitif 

siswa mengenai konsep tumbuhan berbunga (monokotil dan dikotil). 

 

1.4 Rumusan Masalah 

 Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

a. Jenis tumbuhan berbunga apa saja yang ada di Kawasan Bandungan Kabupaten 

Semarang yang dapat dijadikan sebagai sumber belajar yang tepat? 

b. Bagaimana validitas katalog tumbuhan berbunga yang dikembangkan menurut 

ahli materi dan ahli media? 

c. Bagaimana hasil belajar kognitif siswa mengenai konsep tumbuhan monokotil 

dan dikotil setelah menggunakan katalog? 

d. Bagaimana respon siswa dan guru terhadap katalog tumbuhan berbunga yang 

dikembangkan? 

 

1.5 Tujuan Penelitian 

 Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut. 

a. Mengidentifikasi kekayaan jenis tumbuhan berbunga yang ada di Kawasan 

Bandungan Kabupaten Semarang yang dapat dijadikan sebagai sumber belajar 

yang tepat. 
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b. Menganalisis validitas katalog tumbuhan berbunga yang dikembangkan. 

c. Menganalisis hasil belajar kognitif siswa mengenai konsep berbunga setelah 

menggunakan katalog. 

d. Menganalisis respon siswa dan guru terhadap katalog tumbuhan berbunga yang 

dikembangkan. 

 

1.6  Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1.6.1 Manfaat Teoretis 

a. Memberikan sumbangan pengetahuan tentang kekayaan jenis tumbuhan 

berbunga yang terdapat di Kawasan Bandungan Kabupaten Semarang. 

b. Menyediakan suplemen bahan ajar alternatif yang dikembangkan berdasarkan 

potensi di Kawasan Bandungan, sehingga tercipta Katalog Tumbuhan 

Berbunga yang kontekstual untuk pembelajaran biologi pada materi plantae 

di kelas X SMA. 

 

1.6.2 Manfaat Praktis 

a. Merangsang  ketertarikan  siswa  untuk  mempelajari  objek  biologi yang 

berasal dari lingkungan sekitar atau yang dekat dengan kehidupan sehari-hari 

khususnya pada materi plantae. 

b. Meningkatkan pemahaman dan memotivasi siswa dalam belajar biologi 

khususnya pada materi plantae.  

c. Memberi alternatif suplemen belajar yang inovatif bagi guru sehingga guru 
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juga termotivasi untuk memanfaatkan potensi yang ada di lingkungan sebagai 

sumber belajar biologi. 

d. Memberi pengetahuan dan pengalaman peneliti dalam membuat dan  

mengembangkan suatu suplemen bahan ajar yang berasal dari potensi yang ada 

di lingkungan. 

e. Sebagai bahan acuan untuk penelitian-penelitian selanjutnya yang 

berhubungan dengan pengembangan suplemen bahan ajar. 

 

1.7 Spesifikasi Produk yang Dikembangkan  

 Produk yang dikembangkan berupa suplemen bahan ajar berbentuk 

Katalog Tumbuhan Berbunga (Angiospermae) yang digunakan dalam 

pembelajaran biologi kelas X SMA pada materi plantae. Data untuk 

mengembangkan bahan ajar berupa foto-foto tumbuhan berbunga 

(Angiospermae) yang terdapat di Kawasan Bandungan Semarang. Katalog 

tumbuhan berbunga memiliki spesifikasi berikut. 

a. Bagian pendahuluan yang terdiri dari Cover, Prakata, Petunjuk Penggunaan, 

Daftar Isi, dan Materi Pengantar. Materi pengantar menjelaskan gambaran 

mengenai kawasan tempat pengambilan data, ciri-ciri tumbuhan berbunga, 

ciri-ciri famili tumbuhan berbunga, serta daftar spesies yang didapatkan di 

Kawasan Bandungan. 

b. Bagian isi berupa deskripsi tumbuhan berbunga yang mencakup klasifikasi, 

ciri morfologi, info dan peranan, serta dilengkapi dengan foto tumbuhan asli. 

Foto tumbuhan menampilkan ciri karakteristik organ akar, bunga, daun, serta 



9 

 

perawakan. Desain isi dibuat minimalis agar lebih menonjolkan foto-foto 

yang ditampilkan. 

c. Bagian penutup berisi atribut identifikasi tumbuhan berbunga, glosarium, 

serta daftar pustaka. 

d. Jenis huruf yang digunakan adalah kombinasi antara font Cambria dan 

Calibri. 

e. Katalog dicetak dalam ukuran B5 (17,6 cm x 25 cm) dengan menggunakan 

kertas glossy art carton pada bagian cover dan kertas HVS 80 gram pada 

bagian isi. Pencetakan dilakukan bolak-balik serta full color dengan 

menggunakan print laser sehingga menghasilkan warna gambar yang kontras.  

 

1.8 Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan 

 Asumsi pengembangan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

a. Pemanfaatan potensi yang ada di lingkungan untuk mengembangkan bahan 

ajar dapat menjadikan pembelajaran bersifat lebih kontekstual 

b. Memberikan pengalaman dan sumber belajar baru bagi siswa dalam 

pembelajaran di kelas 

c. Memberikan ragam bahan ajar alternatif yang dapat digunakan guru dalam 

proses pembelajaran. 

d. Menghasilkan suplemen bahan ajar yang dapat dijadikan sebagai bahan 

bacaan mandiri untuk siswa sehingga dapat memperkaya wawasan. 

 Adapun keterbatasan pengembangan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut. 
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a. Tidak semua spesies dapat diambil foto akarnya karena beberapa spesies 

berukuran besar sehingga pencabutan akar sulit dilakukan.  

b. Tumbuhan yang diambil datanya hanya dari habitus herba, semak, perdu, 

dan liana atau tidak terdapat habitus pohon.  

c. Materi pada katalog hanya bersifat suplementer sehingga tidak 

mencantumkan secara lengkap konsep tumbuhan berbunga melainkan 

memuat contoh-contoh spesies tumbuhan tersebut. 

d. Contoh-contoh yang disajikan dalam katalog masih terbatas pada spesies 

tumbuhan berbunga (Angiospermae) yang dapat digunakan terbatas pada 

capaian KD 3.8. 

e. Tumbuhan berbunga yang disajikan dalam katalog diambil dari taman 

bunga dan kebun budidaya bunga yang spesies-spesiesnya relatif mirip, 

yaitu umumnya tergolong dalam famili Asteraceae dan Amaranthaceae. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA TEORETIS, DAN  

KERANGKA BERPIKIR 

 

2.1 Kajian Pustaka 

2.1.1 Pembelajaran dan Sumber Belajar Biologi 

  Pembelajaran merupakan suatu proses yang lazimnya terjadi di dalam 

kelas, namun tidak menutup kemungkinan dapat dilakukan di luar kelas. Menurut 

Dimyati dan Mudjiono (2015) pembelajaran adalah kegiatan guru secara 

terprogram dalam desain instruksional untuk membuat siswa belajar secara aktif, 

yang menekankan pada penyediaan sumber belajar. Pembelajaran merupakan 

suatu sistem yang bertujuan untuk membantu proses belajar siswa, yang berisi 

peristiwa yang dirancang, disusun sedemikian rupa untuk mendukung dan 

mempengaruhi terjadinya proses belajar siswa yang bersifat internal 

(Aunurrahman, 2013). Pembelajaran  mengandung makna adanya kegiatan belajar 

dan mengajar, dimana guru sebagai pihak yang mengajar dan siswa sebagai objek 

yang belajar dan menerima pelajaran. Dalam pembelajaran terjadi interaksi antara 

guru dan siswa serta melibatkan sumber atau fasilitas belajar. 

  Biologi merupakan salah satu mata pelajaran yang masuk dalam rumpun 

sains. Sains berkaitan dengan cara mencari tahu tentang alam yang tersusun secara 

sistematis sehingga sains bukan hanya penguasaan kumpulan pengetahuan berupa 

fakta-fakta, konsep-konsep, atau prinsip-prinsip saja tetapi juga merupakan suatu 

proses penemuan (Depdiknas, 2003). Pembelajaran sains diharapkan menjadi 

11 
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wahana bagi peserta didik untuk mempelajari diri sendiri dan alam sekitar serta 

penerapan dalam kehidupan sehari-hari.  

  Biologi merupakan ilmu yang mempelajari segala sesuatu tentang makhluk 

hidup mulai dari mikrooranisme, tumbuhan, serta hewan. Objek-objek belajar 

biologi dapat ditemukan di lingkungan peserta didik itu sendiri, sehingga pada 

dasarnya lingkungan bisa menjadi sumber belajar. Menurut Priadi et al. (2012) 

proses pembelajaran biologi memerlukan interaksi peserta didik dan pendidik 

dengan lingkungan sebagai salah satu sumber belajar. Adanya sumber belajar 

memungkinkan terjadinya proses belajar. Pembelajaran biologi sebagai suatu 

proses merupakan suatu sistem yang tidak terlepas dari komponen-komponen 

yang saling berinteraksi di dalamnya.  

  Biologi memiliki peranan penting untuk perkembangan peserta didik 

menjadi manusia yang mengenali diri dan peranannya bagi alam sekitar. 

Kemampuan siswa dalam menghubungkan apa yang diketahui dari sains dan 

menghubungkan dengan alam sekitar disebut literasi sains.  Setiawan et al. (2017) 

menyatakan bahwa siswa diharapkan dapat menguasai pengetahuan terkait sains 

dan diaplikasikan dalam kehidupannya. Biologi seharusnya tidak memisahkan diri 

dengan sosial dan sejarah di sekeliling siswa sehingga siswa lebih memahami 

materi secara bermakna dan jangka panjang (Chamany et al., 2008). Pembelajaran 

biologi yang dikaitkan dengan kasus sosio-biologi di lingkungan dapat 

meningkatkan literasi sains dan berpikir kritis siswa (Suwono et al., 2017). 

Dengan kata lain, pembelajaran biologi haruslah kontekstual. Kontekstual 

dijelaskan dalam Lepiyanto (2015) yaitu pembelajaran yang berorientasi pada 
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penciptaan semirip mungkin dengan situasi dunia nyata sehingga dapat membantu 

siswa untuk memahami materi pelajaran. Pembelajaran yang dikembangkan 

berdasarkan prinsip literasi sains dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar 

siswa (Widiyanti et al., 2015). 

  Penelitian-penelitian yang menghubungkan dan memanfaatkan sumber 

belajar yang ada di lingkungan telah dilakukan sebelumnya, diantaranya Dwianto 

et al. (2016) yang mengangkat potensi lokal untuk dihubungkan dengan 

pembelajaran biologi. Pengembangan pembelajaran biologi dari potensi lokal 

tersebut dapat meningkatkan sikap sains dan kemampuan proses sains siswa. 

Sejalan dengan Andriana et al. (2017) dalam penelitiannya yang menunjukkan 

bahwa pengembangan bahan ajar dengan memanfaatkan potensi lokal dapat 

meningkatkan ketertarikan belajar siswa dan pemahaman siswa terhadap materi 

biologi karena konten di dalam materi berhubungan langsung dalam kehidupan 

mereka sehari-hari. Pengembangan  bahan ajar dengan memanfaatkan potensi 

lingkungan juga telah dilakukan oleh (Rhomdani et al., 2016; Setyoko et al., 

2017; Wahdiniati et al., 2017; Suwarni, 2015) berdasarkan hasil riset di lapangan 

yang kemudian dihubungkan dengan kebutuhan pembelajaran di kelas. 

 

2.1.2 Suplemen Bahan Ajar 

Bahan ajar merupakan segala bentuk bahan yang digunakan untuk 

membantu guru dalam melaksanakan kegiatan belejar mengajar (Widodo dan 

Jasmadi, 2008). Bahan ajar memiliki perbedaan dengan sumber belajar, dimana 

bahan ajar adalah bahan jadi yang merupakan ramuan dari bahan-bahan yang 
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diperoleh dari berbagai sumber belajar yang siap disajikan kepada peserta didik, 

dan secara aktual dirancang secara sadar dan sistematis untuk pencapaian 

kompetensi peserta didik secara utuh dalam kegiatan pembelajaran walaupun 

dijual dalam pasar bebas (Prastowo, 2013). 

Bahan ajar memiliki peran penting dalam proses belajar mengajar. 

Berdasarkan bentuknya, bahan ajar dapat berupa bahan cetak maupun noncetak. 

Bahan cetak seperti buku adalah bahan ajar yang umumnya digunakan sebagai 

acuan pokok dalam proses belajar mengajar.  

Bahan ajar dapat memiliki fungsi sebagai bahan ajar pokok maupun 

suplementer.  Buku cetak sebagai bahan ajar bisa memiliki peran pada salah satu 

fungsi tersebut. Sesuai dengan Permendiknas (2005) nomor 11 Pasal 2, bahwa 

dalam mencapai tujuan pendidikan nasional, selain menggunakan buku teks 

pelajaran sebagai acuan wajib, guru juga dapat menggunakan buku pengayaan 

dalam proses pembelajaran dan menganjurkan peserta didik untuk membacanya 

agar memperluas pengetahuan dan wawasan. Dengan kata lain, penggunaan buku 

suplemen sangat dianjurkan dalam pembelajaran karena dapat memperkaya 

pengetahuan peserta didik. 

Suplemen bahan ajar dapat berupa  buku cetak. Menurut Kurniasari et al. 

(2014) buku suplemen adalah buku yang digunakan untuk mendampingi atau 

melengkapi buku utama. Setyanto et al. (2016) menjelaskan dalam penelitiannya 

bahwa buku suplemen memiliki karakteristik tidak terintegrasi dengan tujuan 

pembelajaran secara langsung, namun memiliki tujuan untuk memperkuat konsep-

konsep pada tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. Hadi et al. (2015) 
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menyatakan suplemen bersifat opsional, namun bila siswa bisa memanfaatkan, 

maka akan mendapat wawasan yang lebih. Sejalan dengan pendapat Rizki et al. 

(2016) bahwa penggunaan buku suplemen dibutuhkan untuk menambah kretivitas 

dan pengetahuan siswa, serta pengetahuan siswa akan berkembang tidak hanya 

kognitifnya saja namun juga aplikasi dan penerapannya. Beberapa penelitian 

pengembangan telah dilakukan untuk menyusun bahan ajar berbasis suplemen 

(Samti et al., 2016; Nurhajati, 2015; Komaryanti, 2017). 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa suplemen bahan ajar 

merupakan segala macam bahan baik dalam bentuk cetak seperti buku maupun 

noncetak yang memiliki fungsi sebagai pendamping atau pelengkap bahan ajar 

utama yang digunakan dalam proses belajar mengajar. Meskipun bersifat 

opsional, penggunaan bahan ajar pelengkap dianjurkan guna memperluas 

wawasan dan mencapai tujuan pembelajaran.  

 

2.1.3 Karakteristik dan Peran Katalog 

2.1.3.1 Karakteristik Katalog 

Katalog merupakan istilah yang sering terdengar dalam kehidupan sehari-

hari.  Katalog berasal dari bahasa Latin "catalogus" yang berarti daftar barang 

atau benda yang disusun untuk tujuan tertentu (Widiyati, 2017). Basuki (2004) 

menjelaskan bahwa katalog adalah daftar koleksi sebuah pusat dokumentasi atau 

beberapa pusat dokumentasi yang disusun menurut sistem tertentu. Selaras dengan 

pendapat Mastutik (2014) yang menyatakan bahwa katalog adalah suatu daftar 

secara urut berisi tentang informasi benda atau barang yang terdapat di tempat 
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tertentu dengan harapan orang dapat mengenali benda yang terdaftar tanpa harus 

terlebih dahulu melihat bendanya. Selain itu, terdapat pengertian lain dari katalog, 

yaitu daftar buku atau media lain dengan segenap keterangan kelengkapannya 

atau data bibliografisnya (Yusufhin, 2017). Secara fisik, katalog dalam penelitian 

Perwita (2015) berupa cetakan yang terdiri dari beberapa halaman yang dijilid 

sehingga menyerupai buku.  

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa katalog 

adalah suatu daftar suatu barang atau objek tertentu yang disusun sedemikian rupa 

untuk menyampaikan informasi yang secara fisik dapat berbentuk buku cetak.  

Katalog dalam penelitian ini berupa daftar tumbuhan bunga kelas monokotil dan 

dikotil yang dapat digunakan sebagai suplemen bahan ajar materi plantae sub 

pokok bahasan Angiospermae.  

 

2.1.3.2 Peran Katalog  

 Fungsi media katalog antara lain sebagai daftar atau koleksi sesuatu yang 

memiliki informasi tertentu yang dapat menjadi sumber referensi (Mastutik, 

2014). Sementara itu, dalam Yusufhin (2017) dijelaskan tujuan utama dibuatnya 

katalog adalah untuk membantu memudahkan para pengguna dalam melakukan 

temu kembali informasi, sehingga dapat disimpulkan bahwa peran katalog adalah 

sebagai sarana yang dapat mempermudah penyampaian suatu informasi atau 

menemukan informasi.  

Katalog tumbuhan bunga yang dikembangkan akan memberikan informasi 

bagi pembaca berupa spesies-spesies tumbuhan bunga beserta deskripsi 
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morfologi, peran serta klasifikasi ilmiah termasuk pengelompokkan dalam kelas 

monokotil dan dikotil yang lebih mengedepankan visualisasi dalam bentuk 

gambar atau foto. Foto dan gambar serta desain katalog lebih ditonjolkan dengan 

harapan agar menarik minat pembaca sehingga diharapkan informasi dapat 

diterima dengan baik.  

 

2.1.4 Kekayaan Jenis Tumbuhan Berbunga (Angiospermae) 

2.1.4.1 Kekayaan Jenis Tumbuhan di Kawasan Bandungan 

Bandungan merupakan salah satu kecamatan yang masuk dalam 

Kabupaten Semarang. Secara geografis, Kabupaten Semarang terletak pada 

110°14’54,75’’ sampai dengan 110°39’3’’ Bujur Timur dan 7°3’57” sampai 

dengan 7°30’ Lintang Selatan. Keempat koordinat bujur dan lintang tersebut 

membatasi wilayah seluas 95.020,674 Ha. Rata-rata ketinggian Kawasan 

Bandungan adalah 915 mdpl dengan luas wilayah 4823 Ha. Ketinggian kawasan 

ini menyebabkan suhu yang relatif sejuk. (Data Strategis Kabupaten Semarang, 

2015).  

Perbedaan ketinggian mempengaruhi perbedaan komunitas tumbuhan 

(Richard, 1996). Menurut Indonesian Biodiversity anf Action Plan (IBSAB, 2016) 

ketinggian tempat antara 800-1300 mdpl masuk ke dalam komunitas Hutan 

Pegunungan Bawah. Vegetasi yang menempati ekosistem pada ketinggian ini 

biasanya didominansi oleh suku Fagaceae, seperti Lithocarpus, Quercus, 

Castanopis, dan Lauraceae seperti Litsea, Neolitsea, dan Phoebe. Suku tumbuhan 

lain yang dapat ditemukan yang menyusun komunitas Hutan Pegunungan Bawah 
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adalah Annonaceae, Apocynaceae, Araceae, Asclepiadaceae, Burmaniaceae, 

Connaraceae, Cucurbitaceae, Menispermaceae, Euphorbiaceae, Myristicaceae, 

Palmae, Papillonaceae, Rhamnaceae, Sapindaceae, Thymelaeceae, Vitaceae, dan 

Zingiberaceae. Jenis tumbuhan yang menyusun komunitas Hutan Pegunungan 

Bawah berbeda dari satu pulau ke pulau lain.  

Penelitian yang dilakukan oleh Katovai et al. (2015) menunjukkan bahwa 

perbedaan topografi dan struktur hutan sangat mempengaruhi jenis spesies yang 

tumbuh. Khan et al. (2013) dalam penelitiannya mengenai keanekaragaman 

tumbuhan di Pakistan mengklasifikasikan tumbuhan tersebut dalam enam grup 

yaitu spesies liar, tanaman yang dibudidaya, tanaman hias, tanaman indikator, 

tanaman yang dapat dikonsumsi dan tumbuhan yang memiliki nilai ekonomi 

penting. Dari sekian banyak kelompok umumnya terdiri atas famili Solanaceac, 

Asteraceae, Cucurbitaceae, Poaceae, Moraceae, dan Euphorbiaceae. Dalam 

penelitian Maitreya (2015) ditemukan beberapa famili dominan yang hidup Bukit 

Rocky diantaranya Fabaceae, Poaceae, Caesalpiniaceae, Euphorbiaceae, dan 

Convulvulaceae. Irwin et al. (2015) juga meneliti mengenai keanekaragaman 

Angiospermae di salah satu kampus India dan ditemukan sebanyak 85 famili dan 

35 ordo yang didominasi oleh flora eksotik.  

Inventarisasi tumbuhan Angiospermae telah banyak dilakukan di berbagai 

belahan dunia diantaranya dalam penelitian (Chukwuma et al., 2015; Rana & 

Nagar, 2017; Soladoye et al., 2015). Beberapa inventarisasi flora dilakukan di 

Indonesia diantaranya Fahmi et al. (2015) mengenai keanekaragaman flora yang 

ada di ekosistem hutan rakyat Desa Prancak Kabupaten Sumenep yang ditemukan 
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sebayak 11 famili dengan kategori keanekaragaman yang tinggi, Puspitaningtyas 

(2017) yang menginventarisasi tumbuhan bunga khususnya jenis anggrek di 

wilayah Sulawesi Selatan. Serupa dengan penelitian Wijaya et al. (2017) 

mengenai tumbuhan di Kawasan Situ Agathis Depok dan inventarisasi mengenai 

tumbuhan obat dilakukan dalam penelitian (Karmilasanti et al., 2011; Katili et al., 

2015) di Kalimantan Timur dan Gorontalo. 

Tumbuhan berbunga atau angiospermae yang ada di Indonesia menurut 

data dalam IBSAB (2016) memyimpan sekitar 30.000 sampai 40.000 dari total 

250.000 spesies yang ada di seluruh dunia. Sebanyak 6.035 spesies tumbuhan 

sngiospermae tersebut tersebar di Pulau Jawa. Artinya, banyak kekayaan jenis 

tumbuhan Angiospermae yang terdapat di Pulau Jawa. 

Kawasan Bandungan merupakan salah satu kawasan yang memiliki 

keanekaragaman tumbuhan bunga yang melimpah karena kondisi geografis yang 

mendukung. Tanaman yang hidup di kawasan bandungan terdiri atas tanaman 

sayuran, buah-buahan, tanaman pertanian misalnya padi, tanaman bunga 

budidaya, dan tumbuhan liar. Berdasarkan Data Strategis Kabupaten Semarang 

(2015) tanaman sayuran yang mendominasi di Kawasan Bandungan adalah cabai, 

kubis, bawang daun, tomat, dan wortel sedangkan untuk buah-buahan yang 

banyak dihasilkan adalah pisang, mangga, alpukat, kelengkeng, dan durian. Selain 

itu, tanaman bunga yang menjadi andalan kawasan ini adalah bunga krisan yang 

banyak dibudidaya dan dijadikan taman rekreasi. Bunga krisan masuk dalam 

famili Asteraceae yang merupakan tanaman bunga yang cocok tumbuh di 
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kawasan sejuk. Tanaman hias lain seperti mawar, anggrek, dan sedap malam juga 

merupakan tanaman yang banyak diproduksi di kawasan ini. 

 

2.1.4.2 Karakteristik Morfologi Tumbuhan Berbunga (Angiospermae) 

Tumbuhan berbunga merupakan kelompok organisme yang masuk dalam 

kingdom Plantae (Audesirk et al., 2015). Bunga (flos) sendiri pada dasarnya 

adalah struktur organ reproduksi yang berkembang pada divisi tumbuhan 

Angiospermae yang diproduksi dari sporofit diploid. Divisi Angiospermae dibagi 

menjadi monokotil dan dikotil dimana keduanya beberapa karakteristik yang 

membedakan yang umumnya ditemukan baik pada akar, batang, daun, bunga, 

maupun biji. 

Tumbuhan monokotil memiliki kotiledon atau daun lembaga tunggal, 

karekteristik lain yang umum dari monokotil yaitu memiliki sistem perakaran 

serabut, tipe daun seringkali sejajar atau melengkung dengan tepian rata, sistem 

pembuluh pada batang bertipe menyebar, dan makhota bunga umumnya 

berjumlah tiga atau kelipatannya. Tumbuhan dikotil memiliki dua kotiledon pada 

bijinya, sistem perakaran umumnya tunggang (apabila ditanam dari biji), tipe 

pembuluh batang yang sudah tersusun konsentris, pertulangan daun umumnya 

berbentuk menyirip atau menjari, dan mahkota bunga umumnya berjumlah empat 

atau lima dan kelipatannya.  

Bunga lengkap seperti pada mawar, petunia, atau lili, memiliki empat 

pasang daun yang mengalami modifikasi yang disebut dengan petal, sepal, karpel, 

dan stamen. Sepal merupakan bagian yang terletak pada dasar dari bunga. Pada 
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tumbuhan dikotil seperti mawar, bunga apel, bunga stroberi, sepal biasanya 

berwarna hijau menyerupai daun. Tumbuhan monokotil seperti bunga tulip dan 

amarilis memiliki sepal bertipe menempel pada petal yang disebut tenda bunga 

(Audesirk et al., 2015). 

Petal adalah bagian yang terletak tepat di atas sepal, yaitu bagian yang 

seringkali berwarna dan memiliki aroma harum yang dapat menarik serangga 

untuk datang agar bisa membantu penyerbukan. Organ reproduksi jantan pada 

bunga disebut dengan stamen, melekat tepat di atas petal. Setiap stamen biasanya 

memiliki bagian yang disebut anter dan bisa menghasilkan polen atau gametofit 

jantan. Karpel merupakan bagian tengah bunga yang merupakan struktur 

reproduksi betina. Tipe khas dari karpel adalah berbentuk vas dengan stigma yang 

melekat dan memanjang ke atas. Stele adalah bagian di bawah stigma yang 

berhubungan dengan ovarium pada dasar karpel. Bagian dalam ovarium ini 

mengandung ovum dimana nanti apabila terjadi pembuahan akan menghasilkan 

biji dan cadangan makanan bagi biji untuk perkecambahan (Audesirk et al., 

2015). 

Bunga dikatakan tidak lengkap adalah bunga yang tidak memiliki satu atau 

lebih dari keempat bagian bunga (sepal, petal, karpel, atau stamen) misalnya pada 

bunga rumput yang tidak memiliki petal dan sepal. Bunga dikatakan tidak 

sempurna apabila bunga tidak lengkap tidak memiliki stamen atau karpel sehingga 

tumbuhan yang memiliki bunga tak sempurna akan memproduksi struktur 

kelamin jantan dan struktur kelamin betina di bunga yang terpisah baik pada satu 

tanaman yang sama atau pada tanaman yang berbeda (Audesirk et al., 2015). 
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Studi mengenai morfologi dan fenologi bunga di wilayah tropis juga 

dilakukan sebelumnya oleh (Ding et al., 2017; Jamsari et al., 2007; Endress et al., 

2015; Rahayu et al.,2007; Prana, 2007) yang mana setiap bunga memiliki 

perbedaan struktur morfologi dan karakteristik. Perbedaan selain karena genetik 

juga dipengaruhi oleh kondisi lingkungan. 

Ragam ciri morfologi juga dapat dilihat dari susunan dan letak daun dalam 

tangkai. Daun dapat berupa daun tunggal ataupun daun majemuk. Beberapa 

tanaman memiliki daun-daun ganda. Kebanyakan rumput dan monokotil lain 

memiliki daun memanjang tanpa memiliki tangkai daun (petiolus). Beberapa 

Eudikot memiliki tangkai daun yang besar yang mengandung banyak air dan 

cadangan makanan seperti seledri misalnya memiliki batang yang dapat dimakan. 

Modifikasi daun yang disebut tendril dapat memungkinkan tanaman lain seperti 

anggur untuk memanjat, dan duri pada kaktus merupakan modifikasi pada daun 

untuk melindungi diri dari predator sehingga organ fotosintetik kaktus berpindah 

pada daerah batang yang juga berfungsi sebagai tempat cadangan makanan 

(Simon et al., 2013). 

Suatu tumbuhan ada kalanya hanya terdapat satu bunga saja, misalnya 

bunga Coklat (Zephyranthes rosea), tetapi umumnya pada suatu tumbuhan  dapat  

ditemukan  banyak  bunga.  Tumbuhan  yang menghasilkan satu bunga saja 

dinamakan tumbuhan berbunga tunggal (planta uniflora) sedang lainnya 

tumbuhan berbunga banyak (planta multiflora). Tumbuhan yang mempunyai satu 

bunga saja, biasanya bunga itu terdapat pada ujung batang, jika bunganya banyak, 

sebagian  bunga-bunga  tadi  terdapat  dalam  ketiak-ketiak  daun  dan sebagian 
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pada ujung batang atau cabang-cabang (Simon et al., 2013). 

 Kedudukan penelitian ini adalah mengembangkan suplemen bahan ajar 

dalam bentuk katalog yang berisi daftar koleksi informasi tumbuhan berbunga 

(angiospermae) yang dapat digunakan sebagai contoh dalam pembelajaran 

biologi, dimana penggunaanya bersifat melengkapi buku utama. Katalog 

menekankan pada aspek tampilan yang menarik dan hanya digunakan untuk 

capaian KD 3.8 pada aspek kognitif.  

 

2.2 Kerangka Teoretis 

Kerangka teoretis yang disusun dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut. 
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24 

 

2.3 Kerangka Berpikir 

 Kerangka berpikir yang disusun dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   

 

 

 

 Gambar 2.2 Bagan kerangka berpikir penelitian 

 

 

 

 

Potensi lingkungan di Kawasan Bandungan Kabupaten 

Semarang seperti tumbuhan berbunga sangat melimpah 

Potensi ini belum dimanfaatkan secara optimal sebagai sumber 
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Pembelajaran biologi kingdom plantae di sekolah-sekolah 

umumnya hanya menggunakan buku teks dan LKS yang ada di 
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Semarang yang layak untuk digunakan dalam proses pembelajaran 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Simpulan 

 Berdasarkan rumusan masalah, analisis data hasil penelitian, dan 

pembahasan maka dapat disimpulkan bahwa 

a. Kekayaan jenis tumbuhan berbunga (Angiospermae) di Kawasan 

Bandungan Semarang teridentifikasi sebanyak 61 spesies dari 29 famili, 

dengan 43 spesies tumbuhan yang layak untuk digunakan sebagai sumber 

belajar. 

b. Hasil uji validitas produk oleh ahli materi dan ahli media didapatkan rata-

rata sebesar 88,72% dengan kriteria „sangat valid‟, sehingga dapat 

digunakan dalam kegiatan pembelajaran. 

c. Katalog Tumbuhan Berbunga (Angiospermae) efektif meningkatkan hasil 

belajar kognitif siswa dengan rata-rata nilai N-gain 0,55 yang masuk 

dalam kriteria „sedang‟. 

d. Respon pengguna yaitu siswa dan guru terhadap Katalog Tumbuhan 

Berbunga (Angiospermae) sangat positif. Siswa memberikan respon 

sebesar 84,18% dan guru memberikan respon sebesar 92,04% yang 

keduanya masuk dalam kriteria „sangat layak‟, sehingga sangat layak 

untuk digunakan sebagai suplemen dalam pembelajaran biologi materi 

kingdom plantae. 
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5.3 Saran 

  Saran yang dapat disampaikan berdasarkan hasil penelitian adalah: 

a. Penelitian selanjutnya diharapkan mengembangkan inovasi bahan ajar 

berdasarkan potensi lingkungan yang bisa mencakup kelompok tumbuhan 

yang lebih luas sehingga dapat digunakan untuk suplemen bahan ajar bagi 

keseluruhan materi plantae. 

b. Penelitian selanjutnya perlu melakukan pemilihan spesies-spesies yang 

layak untuk digunakan sebagai sumber belajar sehingga dapat menghindari 

miskonsepsi.  

c. Penyusunan nama-nama spesies dalam produk katalog hendaknya 

menggunakan sistem tertentu baik berdasarkan alfabetis atau analisis 

filogenetik. 

d. Pengambilan data foto hendaknya dilakukan secara lebih detail sehingga 

dapat menjelaskan konsep yang ingin disampaikan.  

e. Pengembangan produk suplemen bahan ajar diharapkan dapat digunakan 

untuk capaian Kompetensi Dasar secara keseluruhan. 

f. Bagi guru, disarankan untuk menggunakan katalog yang dikembangkan 

setelah siswa diberi materi konsep terlebih dahulu agar dapat mencapai 

hasil belajar yang maksimal. 
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LEMBAR  WAWANCARA DENGAN GURU  

 

 

Peneliti : Anita Sulistyawati 

Guru  : Lilik Pujirahayu, S.Pd 

 

 

1. Apa saja sumber belajar yang selama ini digunakan untuk pembelajaran  

kingdom plantae? 

Jawaban: Saya menggunakan LKS, buku paket, dan kadang juga PPT. 

 

2. Apakah sumber belajar sudah efektif dalam membantu kegiatan belajar? 

Jawaban: Belum sepenuhnya, karena memang kalau dari LKS dan buku paket 

penjelasannya hanya terbatas. Kadang saya melengkapi sendiri materi yang 

bersumber dari internet. 

 

3. Apa saja keterbatasan sumber belajar yang digunakan selama ini? 

Jawaban: ya karena materi yang disajikan di buku paket dan LKS umumnya 

terbatas jadi materi yang ada memang tidak terlalu lengkap dan mendalam 

jadi kadang memang perlu mencari dari sumber lain. 

 

4. Apakah siswa pernah diajak keluar kelas melakukan pengamatan secara 

langsung? 

Jawaban: Ya pernah, tapi tumbuhan di sekitar sekolah memang sedikit. 

 

5. Bagaimana rata-rata hasil belajar siswa? 

Jawaban: Kalau untuk Plantae sekitar 30% siswa yang tuntas dari KKM 68. 

 

 

 

 

Lampiran 1. Lembar Wawancara Guru 
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SILABUS  

  

Satuan Pendidikan  : MA FUTUHIYYAH KUDU SEMARANG 

Mata Pelajaran/Materi  : Biologi/Dunia Tumbuhan (Plantae) 

Kelas/Semester  : X/Genap 

 

Kompetensi Inti 

KI-1:  Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 

KI-2:  Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong royong, kerja sama, toleran, damai), santun, responsif, 

dan pro-aktif sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial 

dan alam serta menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 

KI-3: Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang 

ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan 

peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang 

spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 

KI-4:  Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkrit dan ranah abstrak  terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya 

di sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan. 

 

 

L
am

p
iran

 2
. S

ilab
u
s 

 
9

5
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Kompetensi Dasar Materi Pokok Pembelajaran Penilaian 
Alokasi 

Waktu 
Sumber Belajar 

3.8 Menerapkan prinsip 

klasifikasi untuk 

menggolongkan 

tumbuhan ke dalam 

divisio berdasarkan 

pengamatan dan 

metagenesis tumbuhan 

serta mengaitkan 

peranannya dalam 

kelangsungan 

kehidupan di bumi. 

 

Plantae 

 Pengertian 

tumbuhan bunga 

(Angiospermae) 

 Ciri-ciri umum 

tumbuhan bunga 

(Angiospermae) 

 Perbedaan ciri-

ciri tumbuhan 

monokotil dan 

dikotil 

 Contoh tumbuhan 

monokotil dan 

dikotil 

 Peranan 

tumbuhan 

monokotil dan 

dikotil bagi 

kehidupan 

 

Mengamati 

 Tumbuhan bunga dari 

lingkungan 

 Gambar tumbuhan bunga yang 

tersaji dalam katalog 

 

Menanya 

 Diskusi kelompok mengenai 

ciri-ciri tumbuhan bunga dan 

perbedaan tumbuhan 

monokotil dan dikotil 

 

Mengumpulkan Data 

(Eksperimen/Eksplorasi) 

 Identifikasi tumbuhan bunga 

monokotil dan dikotil 

 

Mengasosiasi 

 Menganalisis dan 

menyimpulkan hasil 

pengamatan dan diskusi 

 

Mengkomunikasikan 

 Mempresentasikan hasil 

Tugas  

Menyelesaikan tugas 

yang berkaitan dengan 

pengamatan 

 

Observasi  

Lembar pengamatan 

diskusi dan presentasi 

kelompok 

 

Portofolio  

 Lembar diskusi 

siswa 

 Hasil presentasi 

 

Tes  

Tes tertulis berbentuk 

pilihan ganda atau 

uraian 

 

6 minggu 

x 4 JP 
 Buku paket 

biologi kelas X 

 Bahan ajar yang 

relevan 

 Media 

elektronik 

 Lingkungan 

sekitar 

 Katalog 

Tumbuhan 

Bunga 

Monokotil dan 

Dikotil 4.8 Menyajikan data hasil 

pengamatan dan 

analisis fenetik dan 

filogenetik tumbuhan 

serta peran tumbuhan 

dalam kelangsungan 

hidup di bumi. 

 

9
6
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

 

Satuan Pendidikan : MA FUTUHIYYAH KUDU 

Mata Pelajaran : Biologi  

Kelas/Semester : X/2  

Materi Pokok : Dunia Tumbuhan (Plantae) 

Sub Materi Pokok : Tumbuhan Berbunga (Angiospermae) 

Alokasi Waktu : 2 x 45 menit (1 kali pertemuan) 

 

A. Kompetensi Inti 

KI-3: Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, 

prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 

teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, 

kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan 

kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian 

yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan 

masalah. 

KI-4:  Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkrit dan ranah abstrak  

terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara 

mandiri, dan mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan. 

 

B. Kompetensi Dasar  

3.8 Menerapkan prinsip klasifikasi untuk menggolongkan tumbuhan ke dalam 

divisio berdasarkan pengamatan dan metagenesis tumbuhan serta 

mengaitkan peranannya dalam kelangsungan kehidupan di bumi. 

 

C. Indikator Pencapaian Kompetensi 

1. Mendeskripsikan ciri-ciri umum tumbuhan berbunga (Angiospermae). 

2. Mendeskripsikan struktur tubuh tumbuhan berbunga beserta fungsinya. 

3. Menjelaskan metagenesis tumbuhan berbunga. 

4. Mengklasifikasikan tumbuhan berbunga. 

Lampiran 4. RPP 
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5. Mendeskripsikan ciri-ciri tumbuhan kelas monokotil dan dikotil. 

6. Membedakan tumbuhan kelas monokotil dan dikotil. 

7. Mengetahui peranan tumbuhan berbunga. 

 

D. Tujuan Pembelajaran 

1. Siswa dapat mendeskripsikan ciri-ciri umum tumbuhan berbunga 

(Angiospermae). 

2. Siswa dapat menentukan struktur tubuh tumbuhan berbunga beserta 

fungsinya. 

3. Siswa dapat menjelaskan metagenesis tumbuhan berbunga. 

4. Siswa dapat mengklasifikasikan tumbuhan berbunga. 

5. Siswa dapat mendeskripsikan ciri-ciri tumbuhan kelas monokotil dan 

dikotil. 

6. Siswa dapat membedakan tumbuhan kelas monokotil dan dikotil. 

7. Siswa dapat mengetahui peranan tumbuhan berbunga dalam kehidupan. 

 

E. Materi Ajar 

1) Materi Fakta 

  Contoh tumbuhan asli yang didapat dari lingkungan 

 

2) Materi Konsep 

 Pengertian tumbuhan bunga (Angiospermae) 

 Ciri-ciri umum tumbuhan bunga (Angiospermae). 

 Perbedaan ciri-ciri tumbuhan bunga kelas monokotil dan kelas dikotil 

 Contoh tumbuhan yang masuk dalam kelas monokotil dan dikotil 

 Peranan tumbuhan bunga kelas monokotil dan dikotil bagi kehidupan 

 

3) Materi Prinsip 

 Perbedaan ciri-ciri morfologi dapat menjadi dasar untuk 

pengelompokkan tumbuhan bunga dalam kelas monokotil atau dikotil. 
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4) Materi Praktik 

 Melakukan pengamatan secara langsung terhadap tumbuhan berbunga 

kelas monokotil dan dikotil yang didapat dari lingkungan. 

 

F. Metode, Model, dan Pendekatan Pembelajaran 

 Pendekatan   : Saintifik  

 Model            : Inquiry Based Learning  

 Metode          : Diskusi kelompok, presentasi, dan pengamatan tumbuhan  

      berbunga menggunakan katalog tumbuhan bunga. 

 

G. Alat/Bahan dan Sumber Belajar  

 Alat/Bahan 

- Papan tulis 

- Spidol 

- dll 

 

 Sumber Belajar 

- Buku paket biologi kelas X 

- Bahan ajar yang relevan 

- Tumbuhan asli dari lingkungan sekitar 

- Lembar Keja Siswa 

- Katalog Tumbuhan Berbunga  

 

H. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Waktu  

1. Pendahuluan 

- Guru memberi salam, selanjutnya  

menanyakan kabar peserta didik, 

dengan menyampaikan ucapan 

“Bagaimana kabar kalian hari ini? 

sudah siapkah belajar?” Siapa saja 

yang tidak bisa hadir dalam 

pembelajaran hari ini? 

 

- Siswa menjawab salam 

dari guru dan 

menyampaikan kepada 

guru jika ada teman kelas 

yang tidak hadir dalam 

pembelajaran 

- Siswa menanggapi 

pertanyaan dari  guru 

 

 

10 menit 

10 e

n

i

t 
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- Guru mengajukan apresepsi terkait 

dengan materi yang akan dipelajari, 

dengan pertanyaan mengenai 

tumbuhan berbunga secara umum 

yang dijumpai dalam kehidupan 

sehari-hari 

- Guru memotivasi siswa dengan 

menunjukkan Katalog Tumbuhan 

Berbunga berbasis riset dari 

Kawasan Bandungan Kabupaten 

Semarang. 

- Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran yang akan dicapai 

serta garis besar cakupan materi 

dan penjelasan tentang kegiatan 

yang akan dilakukan peserta didik 

untuk menyelesaikan 

permasalahan atau tugas pada 

pertemuan ini. 

- Guru memberikan soal pre-test 

pada siswa. 

 

 

 

 

 

 

 

- Siswa mendengarkan 

penjelasan guru 

 

 

 

- Siswa mendengarkan 

penjelasan guru 

 

 

 

 

- Siswa mengerjakan soal 

pre-test 

 

2. Kegiatan Inti 

 

- Guru meminta siswa untuk  

membentuk 5 kelompok yang 

terdiri dari 3-4 siswa dimana 

masing-masing kelompok diberi 

Katalog Tumbuhan Berbunga. 

 

 

- Guru memberikan arahan kepada 

siswa untuk membaca, melihat, 

dan menyimak data yang disajikan 

dalam katalog serta memberi 

kesempatan pada siswa untuk 

bertanya. 

 

 

- Guru memberikan arahan mengenai 

tugas kelompok yang akan 

dikerjakan dimana guru meminta 

siswa untuk mengamati tumbuhan 

bunga yang diambil dari 

 

 

 

- Siswa membentuk 

kelompok dan berkumpul 

bersama kelompoknya 

masing-masing 

 

 

 

- Siswa mendengarkan 

penjelasan guru kemudian 

membaca, melihat, 

menyimak katalog serta 

menanyakan hal-hal yang 

belum dimengerti. 

 

- Siswa menyimak 

penjelasan guru dan 

kemudian berdiskusi 

menggunakan  Katalog 

Tumbuhan Berbunga yang 

didapat dan mengisi LKS 

 

70 menit 
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KISI-KISI SOAL 

 

Nama Sekolah  : MA Futuhiyyah Kudu 

Mata Pelajaran : Biologi 

Kelas/Semester : X IPA/2 

Tahun Ajaran  : 2017/2018 

Materi   : Plantae 

Sub Materi Pokok : Tumbuhan Berbunga (Angiospermae) 

Bentuk Soal  : Pilihan ganda  

Jumlah Soal  : 40 soal 

 

Kompetensi Inti 

KI-3: Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, 

prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 

teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, 

kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan 

kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian 

yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan 

masalah. 

KI-4:  Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkrit dan ranah abstrak  

terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara 

mandiri, dan mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan. 

 

Kompetensi Dasar 

3.8 Menerapkan prinsip klasifikasi untuk menggolongkan tumbuhan ke dalam 

divisio berdasarkan pengamatan dan metagenesis tumbuhan serta mengaitkan 

peranannya dalam kelangsungan kehidupan di bumi. 

 

 

 

 

Lampiran 5. Kisi-kisi Soal 
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Indikator Soal 
Jenjang 

Kognitif 

No. 

Soal 
Soal Jawaban 

Mendeskripsikan 

ciri-ciri umum 

tumbuhan berbunga 

(Angiospermae) 

 

 

 

 

 

 

C2 1 

Berikut adalah beberapa ciri tumbuhan berbiji: 

1. Alat reproduksi berupa strobilus 

2. Bakal biji dilindungi daun buah 

3. Bakal biji tidak dilindungi daun buah 

4. Pembuahan tunggal 

5. Pembuahan ganda 

6. Alat reproduksi berupa bunga 

Yang termasuk dalam ciri-ciri Angiospermae 

adalah.... 

A. 1,2,5       D.  4, 5, 6 

B. 2, 4, 5                E.  2, 5, 6  

C. 3, 4, 5     

E 

C2 2 

Di bawah ini yang merupakan ciri khas tumbuhan 

berbiji tertutup adalah.... 

A. Biji tumbuh pada permukaan megasporofit 

B. Biji diselubungi daging buah 

C. Makrosporagium dan mikrosporagium terpisah 

satu sama lain  

D. Memiliki akar tunggang dan batangnya bercabang 

E. Sporofit tersusun dalam strobilus yang berumah 

dua 

B 

C4 3 

Tumbuhan jagung, kelapa, dan mangga bisa 

dikelompokkan dalam kelompok yang sama karena 

mempunyai ciri yang sama, yaitu ... 

A. Mempunyai tulang daun sejajar 

B. Bentuk perakarannya serabut 

C. Daun-daunnya tersebar pada batang 

D. Mempunyai biji tertutup 

E. Batangnya berkayu dan keras 

D 

Mendeskripsikan 

struktur tubuh 

tumbuhan berbunga 

beserta fungsinya 

 

C3 4 

Seorang siswa melakukan pengamatan pada suatu 

spesies bunga dan menemukan bagian yang berfungsi 

melindungi bunga pada saat masih kuncup seperti 

pada gambar berikut. 

 
 

Bagian bunga tersebut dinamakan…. 

C 

Kuncup bunga 
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A. Benang sari 

B. Kepala putik 

C. Kelopak  

D. Dasar bunga 

E. Daun lembaga 

Mengklasifikasikan 

tumbuhan bunga 

 

C2 5 

Tumbuhan yang membutuhkan waktu semusim atau 

setahun untuk menyelesaikan siklus hidupnya 

kemudian mati misalnya pada jagung dan padi 

disebut…. 

A. Annual   D. Tegakan  

B. Binneal  E. Tanaman dwimusim 

C. Perrineal  

A 

Mendeskripsikan 

struktur tubuh 

tumbuhan bunga 

beserta fungsinya 

 

C4 

 

 

 

 

 

6 

 

 

 

 

 

Seorang siswa melakukan 

pengamatan pada tanaman 

bunga Lantana camara 

seperti pada gambar 

berikut ini.  

Deskripsi ciri-ciri daun 

tumbuhan berbunga 

tersebut yang tepat 

adalah…. 

 
 

Tulang daun 
Bentuk 

daun 

Ujung 

daun 

Tepi 

daun 

A Menyirip Bulat telur Runcing Bergerigi 

B Menyirip Bulat telur Meruncing 
Bergerigi 

ganda 

C Menyirip 
Bangun 

jantung 
Runcing Bergerigi 

D Menjari Bulat telur Membulat Beringgit 

E Menjari 
Bangun 
jantung 

Tumpul 
Ber-

ombak 
 

A 

Mendeskripsikan 

struktur tubuh 

tumbuhan bunga 

beserta fungsinya 

 

C2 7 

Tumbuhan biji tertutup atau disebut juga dengan 

tumbuhan berbunga merupakan tumbuhan yang telah 

memiliki bunga sejati. Meskipun disebut bunga 

sejati, tidak selamanya bagian-bagian bunga selalu 

dimiliki oleh suatu tumbuhan. Ditemukan ciri-ciri 

bagian bunga sebagai berikut: 

1. Memiliki kelopak 

2. Memiliki benang-benang sari 

3. Memiliki putik  

4. Tidak memiliki mahkota bunga 

Bunga dengan ciri-ciri tersebut dinamakan…. 

A. Bunga lengkap            D. Bunga tidak sempurna 

B. Bunga tidak lengkap    E. Bunga banci 

C. Bunga sempurna 

B 
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Mendeskripsikan 

struktur tubuh 

tumbuhan bunga 

beserta fungsinya 

 

C3 8 

Seorang siswa melakukan pengamatan pada 

morfologi akar tumbuhan seperti pada gambar 

berikut ini. 

 
Tipe akar seperti yang terlihat pada gambar adalah…. 

A. Akar serabut            D.  Akar lutut 

B. Akar tunjang            E.  Akar napas 

Akar tunggang  

B.  

C 

Mendeskripsikan 

struktur tubuh 

tumbuhan bunga 

beserta fungsinya 

 

C2 9 

Jenis bunga yang memiliki mahkota, kelopak, putik, 

dan benang sari, misalnya bunga cabai, kecubung, 

sepatu, melati, mawar, dan jeruk yaitu termasuk 

bunga ... 

A. Tidak sempurna  D. Tidak lengkap 

B. Lengkap  E. Setengah sempurna 

C. Sempurna 

B 

 

Mendeskripsikan 

struktur tubuh 

tumbuhan bunga 

beserta fungsinya 

C3 10 

Perhatikan gambar morfologi daun tanaman Iresine 

herbstii (bayam merah hias) berikut ini. Pernyataan 

yang tepat mengenai ciri daun  

tanaman tersebut adalah…. 
 

 
 

Helai 

daun 

Bangun 

daun 

Tulang 

daun 

Tepi 

daun 

Ujung 

daun 

A Tunggal Jantung 
Menyi- 

Rip 
Rata 

Tum- 

pul 

B Tunggal 
Jantung 
terbalik 

Meleng
kung 

Rata 
Terbe- 

lah 

C Tunggal Bulat 
Menyi 

rip 

Berge-

lombang 

Rom- 

pang 

D Majemuk 
Jantung 
terbalik 

Menyi 
rip 

Berge-
lombang 

Tum- 
pul 

E Majemuk Jantung 
Meleng

kung 
Rata 

Terbe- 

lah 

B 

 

 

Mendeskripsikan 

struktur tubuh 

tumbuhan bunga 

beserta fungsinya 

 

C3 11 

Seorang siswa melakukan pengamatan terhadap 

tanaman Canna generalis dan 

mendapati bentuk pertulangan 

daun seperti yang terlihat di 

gambar berikut ini.  

Daun tersebut memiliki tipe 

pertulangan daun berupa…. 

A 
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 A. Melengkung 

B. Sejajar 

C. Menyirip 

D. Menyirip berbagi 

E. Menjari  

 

Mendeskripsikan 

struktur tubuh 

tumbuhan bunga 

beserta fungsinya 

 

 

C2 12 

Bagian akar yang sebenarnya merupakan modifikasi 

batang dan biasanya dimiliki oleh tumbuhan 

monokotil seperti pada tanaman suku jahe-jahean 

dinamakan…. 

A. Tunas adventif  D. Rimpang akar 

B. Roset akar   E. Rhizoid  

C. Akar geragih 

 

D 

 

 

 

Mendeskripsikan 

struktur tubuh 

tumbuhan bunga 

beserta fungsinya 

 

 

C1 13 

Perhatikan diagram bunga 

berikut ini. 

Bagian yang berlabel 1, 2, 3 

adalah…. 

 

 

 

A. Mahkota, tangkai putik, bakal biji 

B. Bakal biji, bakal buah, kotak sari 

C. Serbuk sari, tangkai putik, bakal buah 

D. Serbuk sari, kotak sari, tangkai sari 

E. Mahkota, tangkai sari, kepala putik 

E 

 

Mengklasifikasikan 

tumbuhan bunga 

 

 

C2 14 

Habitus tumbuhan monokotil umumnya tidak 

sekokoh tumbuhan dikotil. Umumnya batang 

tanaman monokotil berupa batang basah berair dan 

tidak berkayu karena tidak memiliki kambium. 

Perawakan yang dimiliki tumbuhan monokotil ini 

disebut…. 

A. Perdu  D. Semak 

B. Pohon  E. Herba 

C. Liana 

E 

 

 

 

 

Mengklasifikasikan 

tumbuhan bunga 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

C3 15 

Habitus atau perawakan pada tumbuhan merupakan 

salah satu ciri yang harus dipahami untuk dapat 

melakukan klasifikasi tumbuhan. Habitus dapat 

dibedakan menjadi beberapa macam yaitu 

herba/terna, semak, liana, perdu, dan pohon. 

Tanaman bunga hias dan sayur-sayuran banyak yang 

merupakan kelompok herba dan semak. Sebagai 

contoh bunga krokot dan sawi merupakan herba. 

Pernyataan yang tepat mengenai habitus herba 

adalah…. 

A. Batang basah berair, tidak berkayu,  

B. Batang banyak memiliki cabang, memiliki kayu 

yang sedikit, batang lembut berwarna hijau, tinggi 

kurang dari 1 meter 

C. Batang berkayu berwarna hijau, cepat 

menghasilkan bunga dan biji, tinggi kurang dari 4 

A 
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meter 

D. Batang tidak berkayu, memanjat, tunas tumbuh 

sangat cepat 

E. Batang berkayu, keras, tumbuh tegak 

Menjelaskan 

metagenesis 

tumbuhan bunga 

C2 16 

Pada Angiospermae terjadi pembuahan ganda dengan 

adanya peleburan antara inti generatif dengan sel 

telur dan inti generatif dengan …. 

A. Sel antipoda 

B. Inti sinergid 

C. Sel pengiring 

D. Ovum  

E. Inti kandung lembaga sekunder 

E 

C2 17 

Perhatikan diagram berikut untuk menjawab soal 

nomor 9 dan 10. 

 

Tumbuhan berbiji tertutup 

mangalami  pembuahan ganda atau 

terjadi sebanyak dua kali. Sel 

sperma 1 akan membuahi suatu 

bagian pada dasar putik yang akan 

membentuk biji, sedangkan sel 

sperma 2 akan membuahi bagian yang akan 

membentuk endosperma atau cadangan makanan 

bagi biji. Bagian yang akan dibuahi oleh sperma (sel 

generatif) adalah nomor…. 

A. 1 dan 2            D.  3 dan 5 

B. 2 dan 5            E.  4 dan 2 

C. 4 dan 1 

D 

Menjelaskan 

metagenesis 

tumbuhan bunga 

C1 18 

Nama bagian dasar putik tumbuhan bunga tersebut 

secara berturut-turut pada nomor 1, 3, 5 adalah…. 

A. Antipoda, sel sinergid, ovum 

B. Antipoda, IKLS, ovum 

C. Antipoda, ovum, sel sinergid 

D. Ovum, IKLS, sel sinergid 

E. Ovum, antipoda, IKLS 

B 

Mengklasifikasikan 

tumbuhan bunga 
C2 19 

Tumbuhan berbunga dikelompokkan menjadi dua 

kelas yaitu monokotil (Liliopsida) dan dikotil 

(Magnoliopsida). Ciri khas yang dijadikan dasar 

pengelompokkan tumbuhan ke dalam kelas tersebut 

adalah…. 

A. Jumlah daun buah (kotiledon) saat 

perkecambahan 

B. Ada tidaknya biji 

C. Jumlah mahkota bunga 

D. Tipe pertulangan daun 

E. Ada tidaknya buah 

A 

 

 

 

 

C4 20 

Seorang siswa mengamati dua kelompok tanaman 

dengan ciri-ciri seperti yang tertera dalam tabel 

berikut. 

 

D 
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Membedakan 

tumbuhan bunga 

kelas monokotil dan 

dikotil 

 

 

 

 

 

Tanaman A Tanaman B 

- Memiliki 10 mahkota 

bunga 
- Tulang daun menjari 

- Perakaran tunggang 

- Batang bercabang 
- Batang keras berkayu 

- Memiliki 6 mahkota bunga 

- Tulang daun melengkung 
- Batang lurus 

- Perakaran serabut 

- Batang berair 

Berdasarkan ciri-ciri di atas, dapat disimpulkan 

bahwa…. 
A. Kedua tanaman merupakan dikotil 

B. Kedua tanaman merupakan monokotil 

C. Tanaman A monokotil; tanaman B dikotil 

D. Tanaman A dikotil; tanaman B monokotil 

E. Tanaman A Gymnospermae; tanaman BAngiospermae 

 

 

 

Mengklasifikasikan 

tumbuhan berbunga 

 

 

 

C3 21 

Perhatikan gambar berikut ini! 

 

 
Tumbuhan berbunga tersebut sama-sama 

dikelompokkan dalam Famili Asteraceae karena 

persamaan ciri pada…. 

A. Warna bunga 

B. Bentuk mahkota bunga 

C. Kelengkapan organ generatif 

D. Bunga memiliki bonggol berbentuk tabung 

E. Sama-sama menghasilkan biji 

 

D 

 

 

 

 

Membedakan 

tumbuhan bunga 

kelas monokotil dan 

dikotil 

 

 

 

 

 

C3 22 

Berikut ini adalah beberapa tumbuhan berbunga yang 

ditemukan di lingkungan. 

1) Bunga matahari (Helianthus anuus) 

2) Kembang tasbih (Canna indica) 

3) Bunga iris (Trimezia martinicensis) 

4) Kembang kenikir kuning (Cosmos 

sulphureus) 

5) Bunga laba-laba (Tarenaya hassleriana) 

Tumbuhan berbunga yang termasuk dalam kelas 

dikotil yaitu…. 

A. 1, 2, dan 4  D. 2, 3, dan 4 

B. 1, 3, dan 5  E. 2, 4, dan 5 

C. 1, 4, dan 5 

C 

 

 

 

 

 

 

 

Mengklasifikasikan 

tumbuhan berbunga 

C3 23 

Berikut ini adalah beberapa tumbuhan berbunga yang 

seringkali kita jumpai dalam kehidupan sehari-hari 

sebagai bahan pangan. 

1. Carica papaya (Pepaya)  

2. Musa paradisiaca (Pisang)  

3. Solanum melongena (Terong) 

4. Solanum lycopersicum (Tomat)  

5. Cucumis sativus (Timun)  

6. Zingiber officinale (Jahe)  

E 
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7. Ananas comosus (Nanas) 

Dari daftar tersebut yang termasuk  kelas monokotil 

adalah…. 

A. 1, 2, 5, 6                 D.  2, 5, 6 

B. 1, 3, 4, 5                 E.  2, 6, 7 

C. 2, 4, 5 

 

 

 

Membedakan 

tumbuhan berbunga 

kelas monokotil dan 

dikotil 

 

 

 

 

C3 24 

Perhatikan gambar tanaman 

berikut. 

 

Bunga laba-laba yang 

tampak pada gambar 

tersebut masuk dalam 

kelas…. 

A. Magnoliopsida 

B. Dikotil  

C. Monokotil 

D. Lycopsida 

E. Antophyta 

B 

 

 

 

 

 

 

Mengklasifikasikan 

tumbuhan berbunga 

 

 

 

 

 

 

C3 25 

Kembang sedap malam  

(Polianthes tuberosa) 

merupakan tanaman dengan ciri 

habitus herba, daun berbentuk 

pita, memiliki pertulangan daun 

sejajar serta ciri lain yang 

tampak pada gambar berikut.  

Apabila Anda diminta untuk 

mengelompokkan tanaman 

tersebut dalam kelasnya, maka kembang sedap 

malam termasuk dalam kelas…. 

 A. Magnoliopsida  D. Lycopsida 

B. Dikotil   E. Antophyta 

C. Monokotil 

C 

Mengklasifikasikan 

tumbuhan berbunga 
C3 26 

Pada taman bunga di Kawasan Bandungan Semarang 

ditemukan tanaman monokotil Heliconia atau sering 

disebut juga bunga pisang-pisangan seperti pada 

gambar di bawah ini. Disebut demikian karena 

tanaman tersebut masuk dalam famili yang sama 

dengan tanaman pisang yang selama ini kita kenal.  

 

Kedua spesies tersebut di atas masuk ke dalam 

famili…. 

A. Zingiberaceae             D.  Liliaceae 

B. Myrtaceae                   E.  Palmae 

C. Musaceae  

C 
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Membedakan 

tumbuhan bunga 

kelas monokotil dan 

dikotil 

 

C3 27 

Di suatu taman terdapat berbagai macam tumbuhan 

bunga seperti pada gambar berikut. 

 

 

 
Apabila Anda diminta untuk mengelompokkan 

tumbuhan berbunga tersebut dalam kelasnya masing-

masing maka kelompok yang benar adalah…. 

A. Monokotil: 1, 2, 5; dikotil: 3, 4 

B. Monokotil: 1, 2; dikotil: 3, 4, 5 

C. Monokotil: 1, 3; dikotil: 2, 4, 5 

D. Monokotil: 1, 4; dikotil: 2, 3, 5 

E. Monokotil: 1, 4, 5; dikotil: 2, 3 

 

D 

Mengklasifikasikan 

tumbuhan berbunga 

 

C4 28 

Suatu tumbuhan berbunga memiliki ciri-ciri sebagai 

berikut: 

1) Memiliki batang berkayu 

2) Daun majemuk 

3) Bunga dengan mahkota seperti kupu-kupu 

Tumbuhan berbunga tersebut dapat dikelompokkan 

dalam famili…. 

A. Orhidaceae            D.  Rubiaceae  

B. Myrtaceae             E.  Arecaceae 

C. Papilionaceae  

C 

 

 

Mendeskripsikan 

ciri-ciri tumbuhan 

monokotil dan dikotil 

 

 

 

C3 29 

Perhatikan tumbuhan berbunga yang sering kita 

jumpai di kehidupan sehari-hari berikut ini. 

1) kelapa (Cocos nucifera) 

2) nanas (Ananas sativus) 

3) pisang (Musa paradisiaca) 

4) jahe (Zingiber officinale) 

5) rumput (Cyperus rotundus) 

Persamaan ciri yang dimiliki tumbuhan di atas 

yaitu…. 

 

B 

1 2 

3 4 

5 
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A. Akarnya tunggang 

B. Tulang daun sejajar atau melengkung 

C. Tulang daun menyirip atau menjari 

D. Akar dan batangnya berkambium 

E. Daun-daunnya kaku 

Mengklasifikasikan 

tumbuhan berbunga 
C1 30 

Berikut ini yang merupakan famili dari kelas 

monokotil yaitu famili.... 

A. Casuarinaceae   D. Mimosaceae 

B. Papilionaceae  E. Liliaceae  

C. Malvaceae 

C 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mengklasifikasikan 

tumbuhan berbunga 

 

 

 

C3 31 

Tumbuhan yang masuk dalam famili Amaranthaceae 

dari gambar di bawah ini adalah…. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

A. Tagetes patula dan Zinnia elegans 

B. Zinnia elegans dan Impatiens balsamina 

C. Tagetes patula dan Celosia cristata 

D. Celosia cristata dan Celosia argantea 

E. Celosia argantea dan Impatiens balsamina 

D 

 

 

Mengklasifikasikan 

tumbuhan berbunga 

 

 

 

C3 32 

Kelas dan famili yang tepat untuk mengisi klasifikasi 

di bawah ini adalah…. 
 

 

 

 

 

 

 

A. Monocotyledoneae ; Asteraceae  

B. Monocotyledoneae; Amaranthaceae 

C. Dicotyledoneae; Asteraceae 

D. Dicotyledoneae; Amaranthaceae 

E. Dicotyledoneae; Amaryllidaceae  

C 

 

Mengklasifikasikan 

tumbuhan berbunga 

C1 33 

Bunga lili hujan merupakan tanaman yang memiliki 

famili yang sama dengan kelompok bawang-

bawangan, yaitu…. 

A. Amaranthaceae  D. Rubiaceae 

B. Asteraceae   E. Amaryllidaceae  

Zingiberaceae 

E 

Tagetes patula Celosia cristata 

Celosia argantea Impatiens balsamina 

Zinnia elegans 

Klasifikasi 
Kingdom :  Plantae 
Divisi :  Spermatophyta 
Kelas :  …………………….. 
Ordo :  Asterales 
Famili : …………………….. 
Genus :  Cosmos  
Spesies :  Cosmos bipinnatus 
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Mengklasifikasikan 

tumbuhan berbunga 

 

C2 34 

Pinus, tumbuhan ginkgo, melinjo, dan pakis haji 

dipisahkan dari angiospermae, dengan alasan ... 

A. Menghasilkan spora untuk 

perkembangbiakannya 

B. Tidak mempunyai batang, akar, dan daun 

sejati 

C. Memiliki biji yang tidak dibungkus oleh 

bakal buah 

D. Tidak mempunyai berkas pengangkut 

E. Tidak menghasilkan biji 

C 

 

 

Membedakan 

tumbuhan bunga 

kelas monokotil dan 

dikotil 

 

C2 

 

35 

Berikut ini ciri-ciri tumbuhan berbunga 

(Angiospermae):  

1) Memiliki satu daun lembaga (kotiledon) 

2) Memiliki dua daun lembaga (kotiledon) 

3) Berakar tunggang 

4) Tulang daun menjari 

5) Tulang daun sejajar   

6) Tidak berkambium 

Ciri-ciri tumbuhan yang merupakan Kelas Dikotil 

meliputi... 

A. 1, 2, 3            D.  2, 3, 5 

B. 1, 3, 5            E.  3, 4, 6 

C. 2, 3, 4 

D 

Mengetahui peranan 

tumbuhan berbunga 

dalam kehidupan 

C4 36 

Tanaman Rhoeo discolor 

seringkali digunakan sebagai 

tanaman hias karena 

keindahannya. Warna ungu 

pada bagian bawah daun 

mengindikasikan bahwa 

tanaman ini memiliki kandungan antosianin tinggi, 

sehingga berpotensi sebagai…. 

A. Sumber protein 

B. Bahan obat-obatan 

C. Bahan kenikmatan 

D. Sumber lemak 

E. Sumber karbohidrat 

B 

C2 37 

Perhatikan gambar  tumbuhan berikut ini! 

Tumbuhan berbunga 

tersebut selain dapat 

digunakan sebagai 

tanaman hias, 

penghasil makanan 

seperti biji dan 

minyak, juga dapat 

berperan sebagai…. 

 

A. Bioremediator          D.  Supresor 

B. Insektivor                 E.  Bioaktivator  

C. Fotoreseptor 

 

A 
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Mengetahui peranan 

tumbuhan berbunga 

dalam kehidupa 

 

 

 

 

C3 38 

Bahan pembuatan obat Ekstrak tanaman Canna 

indica (bunga tasbih) dapat bersifat muluskisidal, 

artinya tanaman ini dapat berperan sebagai…. 

A. Anti peradangan D. Anti hama moluska 

B. Anti serangga E. Anti cacing tanah 

Anti panas   

D 

C3 39 

Bunga marigold atau 

tembelekan memiliki 

aroma yang menyengat 

karena tanaman ini 

memiliki banyak kelenjar 

minyak atsiri terutama di 

bagian daunnya. Minyak atsiri pada tanaman 

marigold dapat berperan sebagai…. 

A. Bahan makanan 

B. Bahan pembuatan parfum 

C. Pengusir hama secara alami 

D. Pewarna alami tekstil 

C 

C3 40 

Beberapa jenis hewan seperti kelompok insekta 

sangat bergantung kepada tumbuhan berbunga. 

Seperti halnya pada gambar berikut ini.  

 

 

 

 

 

 

Hal tersebut menunjukkan bahwa, tumbuhan 

berbunga berperan dalam menjaga keseimbangan 

ekosistem, yaitu sebagai…. 

A. Produsen  D. Organisme perintis  

B. Konsumen  E. Parasit 

C. Insektivora  

A 
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VALIDITAS BUTIR SOAL PILIHAN GANDA 

Keterangan: 

V = valid 

TV = Tidak valid 

rtabel = 0.404  

Kriteria = Dikatakan valid jika rhitung>rtabel 

Kode

  siswa 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40

U1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 35 1225

U12 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 35 1225

U14 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 34 1156

U16 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 32 1024

U18 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 32 1024

U2 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 33 1089

U17 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 31 961

U10 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 31 961

U21 1 0 1 1 1 0 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 0 31 961

U13 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 0 0 1 1 0 0 1 1 30 900

U11 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 1 1 1 27 729

U19 0 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 29 841

U20 1 1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 28 784

U15 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 0 1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 1 27 729

U22 1 0 0 0 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 28 784

U23 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 0 1 1 0 26 676

U24 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 0 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 26 676

U3 1 0 0 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 0 1 0 0 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 0 0 1 1 22 484

U8 1 0 1 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 1 1 1 0 0 1 0 0 1 0 0 0 1 15 225

U5 0 0 1 0 0 0 1 1 0 0 0 0 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 1 1 1 16 256

U7 0 1 1 0 0 1 0 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 1 0 0 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 15 225

U4 0 0 0 1 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 8 64

U6 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 8 64

U9 0 1 0 0 1 0 0 0 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 8 64

X 16 15 17 16 15 15 18 16 15 16 16 13 19 13 17 15 5 17 16 18 19 20 16 20 16 6 16 14 20 19 17 9 13 10 10 16 4 18 17 19 607 368449

rxhitung 0.6 0.4 0.35 0.55 0.32 0.63 0.55 0.68 0.32 0.3 0.46 0.27 0.54 0.52 0.35 0.55 0.41 0.61 0.47 0.59 0.54 0.33 0.46 0.37 0.61 0.19 0.61 0.54 0.41 0.71 0.69 0.5 0.52 0.52 0.32 0.46 0.35 0.38 0.53 0.46

simpulan V TV TV V TV V V V TV TV V TV V V TV V V V V V V TV V TV V TV V V V V V V V V TV V TV TV V V

Nomor Soal Skor 

Total (Y) Y
2

TABEL VALIDITAS BUTIR SOAL PILIHAN GANDA dengan Korelasi Produk Moment

Taraf Signifikan = 5%

L
am

p
iran

 7
. A

n
alisis v

alid
itas b

u
tir so

al 

 

1
2
0
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TABEL RELIABILITAS SOAL 

 

 

Kode skor

  siswa 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40  total(x) x2

U1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 35 1225

U12 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 35 1225

U14 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 34 1156

U16 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 32 1024

U18 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 32 1024

U2 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 33 1089

U17 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 31 961

U10 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 31 961

U21 1 0 1 1 1 0 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 0 31 961

U13 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 0 0 1 1 0 0 1 1 30 900

U11 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 1 1 1 27 729

U19 0 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 29 841

U20 1 1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 28 784

U15 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 0 1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 1 27 729

U22 1 0 0 0 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 28 784

U23 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 0 1 1 0 26 676

U24 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 0 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 26 676

U3 1 0 0 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 0 1 0 0 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 0 0 1 1 22 484

U8 1 0 1 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 1 1 1 0 0 1 0 0 1 0 0 0 1 15 225

U5 0 0 1 0 0 0 1 1 0 0 0 0 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 1 1 1 16 256

U7 0 1 1 0 0 1 0 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 1 0 0 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 15 225

U4 0 0 0 1 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 8 64

U6 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 8 64

U9 0 1 0 0 1 0 0 0 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 8 64

NP 16 15 17 16 15 15 18 16 15 16 16 13 19 13 17 15 5 17 16 18 19 20 16 20 16 6 16 14 20 19 17 9 13 10 10 16 4 18 17 19 607 17127

p 0.67 0.63 0.71 0.67 0.63 0.63 0.75 0.67 0.63 0.67 0.67 0.54 0.79 0.54 0.71 0.63 0.21 0.71 0.67 0.75 0.79 0.83 0.67 0.83 0.67 0.25 0.67 0.58 0.83 0.79 0.71 0.38 0.54 0.42 0.42 0.67 0.17 0.75 0.71 0.79

q 0.33 0.38 0.29 0.33 0.38 0.38 0.25 0.33 0.38 0.33 0.33 0.46 0.21 0.46 0.29 0.38 0.79 0.29 0.33 0.25 0.21 0.17 0.33 0.17 0.33 0.75 0.33 0.42 0.17 0.21 0.29 0.63 0.46 0.58 0.58 0.33 0.83 0.25 0.29 0.21

pq 0.22 0.23 0.21 0.22 0.23 0.23 0.19 0.22 0.23 0.22 0.22 0.25 0.16 0.25 0.21 0.23 0.16 0.21 0.22 0.19 0.16 0.14 0.22 0.14 0.22 0.19 0.22 0.24 0.14 0.16 0.21 0.23 0.25 0.24 0.24 0.22 0.14 0.19 0.21 0.16

Nomor Soal

8.265625

TABEL REALIBILITAS

L
am

p
iran
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1
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PERHITUNGAN RELIABILITAS 

 

 

 

S
2 
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 = 
              

  
 

 = 
       

  
 

 = 73,95 

 

r11  = (
 

   
) (

   ∑  

  
) 

 = (
  

    
) (

          

     
) 

     = 0,917  

Maka dapat disimpulkan “reabilitas sangat tinggi”. Kriteria nilai koefisien reliabilitas 

disajikan pada tabel berikut. 

      Nilai Koefisien Reliabilitas 

Rentang Interpretasi 

0,800 - 1,000 Sangat Tinggi 

0,600 - 0,800 Tinggi  

0,400 - 0,600 Cukup  

0,200 - 0,400 Rendah 

0,000 - 0,200 Sangat rendah 

Keterangan 

r11 : reliabilitas instrument 

p     : proporsi siswa yang menjawab item soal 

dengan benar 

q : proporsi siswa yang menjawab item soal 

dengan salah (q=1-p) 

∑𝑝𝑞 : jumlah varians skor tiap-tiap soal 

𝑠𝑥
  : varians skor tes 

∑x   : jumlah kuadrat skor yang diperoleh siswa 

 ∑𝑥   : kuadrat jumlah skor yang diperoleh siswa 

𝑛 : jumlah siswa  
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ANALISIS DAYA BEDA SOAL 

 
Kriteria Indeks Daya Pembeda: 

        Rentang Kategori 

0,00 - 0,20 

0,20 - 0,40 

Jelek 

Cukup 

0,40 - 0,70 Baik 

       0,70 - 1,00 Sangat baik 

No. Kode

  siswa 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40

1 U1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1

2 U12 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1

3 U14 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1

4 U16 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1

5 U18 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1

6 U2 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1

7 U17 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1

8 U10 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1

9 U21 1 0 1 1 1 0 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 0

10 U13 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 0 0 1 1 0 0 1 1

11 U11 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 1 0 0 1 0 1 1 1

12 U19 0 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1

13 U20 1 1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1

14 U15 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 0 1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 1

16 U22 1 0 0 0 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1

17 U23 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 0 1 1 0

18 U24 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 0 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1

20 U3 1 0 0 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 0 1 0 0 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 0 0 1 1

29 U8 1 0 1 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 1 1 1 0 0 1 0 0 1 0 0 0 1

30 U5 0 0 1 0 0 0 1 1 0 0 0 0 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 1 1 1

31 U7 0 1 1 0 0 1 0 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 1 0 0 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0

32 U4 0 0 0 1 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0

33 U6 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0

34 A9 0 1 0 0 1 0 0 0 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1

13 12 13 13 12 13 14 14 12 12 13 11 15 11 13 13 5 14 13 15 15 15 13 15 13 6 13 12 14 15 15 8 11 9 8 13 4 14 13 14

3 3 4 3 3 2 4 2 3 4 3 2 4 2 4 2 0 3 3 3 4 5 3 5 3 1 3 2 6 4 3 1 2 1 2 3 0 4 4 5

0.83 0.75 0.75 0.83 0.75 0.92 0.83 1.00 0.75 0.67 0.83 0.75 0.92 0.75 0.75 0.92 0.42 0.92 0.83 1.00 0.92 0.83 0.83 0.83 0.83 0.42 0.83 0.83 0.67 0.92 1.00 0.58 0.75 0.67 0.50 0.83 0.33 0.83 0.75 0.75

Sgt BaikSgt BaikSgt BaikSgt BaikSgt BaikSgt BaikSgt BaikSgt BaikSgt BaikBaikSgt BaikSgt BaikSgt BaikSgt BaikSgt BaikSgt BaikBaikSgt BaikSgt BaikSgt BaikSgt BaikSgt BaikSgt BaikSgt BaikSgt BaikBaikSgt BaikSgt BaikBaikSgt BaikSgt BaikBaikSgt BaikBaik BaikSgt BaikCkpSgt BaikSgt BaikSgt Baik

DP

Kategori 

Kelompok Bawah

Nomor Soal

Kelompok Atas 
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ANALISIS TINGKAT KESUKARAN 

 

 

Kriteria tingkat kesukaran:  

 

 

 

Rentang Kategori 

        0,00 - 0,30 Sukar 

0,31 - 0,70 

0,71 - 1,00 

Sedang 

Mudah 

L
am

p
iran

 1
0
. A

n
alisis T

in
g
k
at K

esu
k
aran

 so
al 

 
1

2
4
 

Kode

  siswa 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40

A1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1

A9 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 1

A10 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 1

A12 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1 1

A20 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 0 1 1 0 0 1 0 0 0 1 0 1

A21 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 1 0 1

A15 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 0 1 1 1

A22 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 0 1

A5 1 1 1 0 0 0 1 0 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0

A13 1 0 1 1 1 0 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 0 1

A6 1 0 0 0 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 0 0 1

A14 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 1

A3 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 0 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 0 0 0 1 0 1

A16 1 0 0 0 1 0 1 0 1 0 1 1 0 0 1 1 0 1 1 0 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1

A18 1 0 0 1 1 0 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1 0 0 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 1 0 0 1 0 0 0 1 0 1

A8 1 1 0 0 0 0 1 0 0 1 0 1 0 0 0 1 0 1 0 1 0 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 0 0 0

A11 0 1 1 1 0 0 1 1 0 1 0 1 1 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 1 1 0 1 0 1 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 1

A17 1 0 0 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 0 0 0 0 0 1 1 1

A19 0 1 1 1 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 1 0 1 0 0 0 1 0 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1

A23 1 0 0 1 1 0 0 1 1 0 0 0 1 0 0 1 0 1 1 0 0 0 0 1 1 0 1 0 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 0 1

A24 0 0 0 1 1 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 1 1 0 0 1 0 1 0 1 1 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0

A2 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 0 0

A4 0 1 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 1 0 0 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

A7 1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 1 1 1 0 0 1 0 1 0 0 0 0 1

B 17 15 15 15 14 7 18 14 14 15 14 12 17 10 16 16 6 17 17 15 17 15 14 17 19 6 19 14 20 21 18 6 10 12 4 4 5 17 7 19

I 0.71 0.63 0.63 0.63 0.58 0.29 0.75 0.58 0.58 0.63 0.58 0.5 0.71 0.42 0.67 0.67 0.25 0.71 0.71 0.63 0.71 0.63 0.58 0.71 0.79 0.25 0.79 0.58 0.83 0.88 0.75 0.25 0.42 0.5 0.17 0.17 0.21 0.71 0.29 0.79

Kategori Mdh Sdg Sdg Sdg Sdg Skr Mdh Sdg Sdg Sdg Sdg Sdg Mdh Sdg Sdg Sdg Skr Mdh Mdh Sdg Mdh Sdg Sdg Mdh Mdh Skr Mdh Sdg Mdh Mdh Mdh Skr Sdg Sdg Skr Skr Skr Mdh Skr Mdh

Nomor Soal
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LEMBAR SOAL TES (PENELITIAN) 

 

Nama Sekolah  : MA Futuhiyyah Kudu 

Mata Pelajaran  : Biologi 

Kelas/Semester  : X IPA/2 

Tahun Ajaran  : 2017/2018 

Materi   : Tumbuhan Berbunga (Angiospermae) 

 

Petunjuk : Isilah salah satu jawaban yang paling tepat dengan memberi tanda silang 

(X) pada pilihan jawaban(A,B,C,D, atau E pada lembar jawaban yang telah 

disediakan. 

 

1. Berikut adalah beberapa ciri tumbuhan berbiji. 

1) Alat reproduksi berupa strobilus  4) Pembuahan tunggal 

2) Bakal biji dilindungi daun buah  5) Pembuahan ganda 

3) Bakal biji tidak dilindungi daun buah  6) Alat reproduksi berupa bunga 

Yang termasuk dalam ciri-ciri Angiospermae adalah.... 

A. 1,2,5       D.  4, 5, 6 

B. 2, 4, 5                E.  2, 5, 6  

C. 3, 4, 5 

 

2. Perhatikan diagram bunga berikut ini. 

Bagian yang berlabel 1, 2, 3 adalah…. 

A. Mahkota, tangkai putik, bakal biji 

B. Bakal biji, bakal buah, kotak sari 

C. Serbuk sari, tangkai putik, bakal buah 

D. Serbuk sari, kotak sari, tangkai sari 

E. Mahkota, tangkai sari, kepala putik 

 

3. Seorang siswa melakukan pengamatan pada suatu spesies bunga dan menemukan 

bagian yang berfungsi melindungi bunga pada saat masih kuncup seperti pada gambar 

berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

Bagian bunga tersebut dinamakan…. 

A. Benang sari   D.  Dasar bunga 

B. Kepala putik   E.  Daun lembaga 

C. Kelopak 

Kuncup bunga 

Lampiran 11. Lembar Soal Tes (Penelitian) 
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4. Seorang siswa melakukan pengamatan pada tanaman bunga Lantana camara seperti 

pada gambar berikut ini.  

 

 

 

 

Deskripsi ciri-ciri daun tumbuhan berbunga tersebut yang tepat adalah…. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5. Tumbuhan biji tertutup atau disebut juga dengan tumbuhan bunga merupakan 

tumbuhan yang telah memiliki bunga sejati. Meskipun disebut bunga sejati, tidak 

selamanya bagian-bagian bunga selalu dimiliki oleh suatu tumbuhan. Ditemukan ciri-

ciri bagian bunga sebagai berikut. 

1) Memiliki kelopak   3)  Memiliki putik  

2) Memiliki benang-benang sari  4)  Tidak memiliki mahkota bunga 

Bunga dengan ciri-ciri tersebut dinamakan…. 

A. Bunga lengkap   D.  Bunga tidak sempurna 

B. Bunga tidak lengkap  E.  Bunga banci 

C. Bunga sempurna 

 

6. Seorang siswa melakukan pengamatan pada morfologi akar tumbuhan seperti pada 

gambar berikut ini. 

Tipe akar seperti yang terlihat pada gambar adalah…. 

A. Akar serabut  D.  Akar lutut 

B. Akar tunjang             E.  Akar napas 

C. Akar tunggang 

 

 

 

 

 
Tulang daun Bentuk daun Ujung daun Tepi daun 

A Menyirip Bulat telur Runcing Bergerigi 

B Menyirip Bulat telur Meruncing Bergerigi ganda 

C Menyirip Bangun jantung Runcing Bergerigi 

D Menjari Bulat telur Membulat Beringgit 

E Menjari Bangun jantung Tumpul Berombak 
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7. Seorang siswa melakukan pengamatan terhadap tanaman Canna generalis dan 

mendapati bentuk pertulangan daun seperti yang terlihat di 

gambar berikut ini.  

Daun tersebut memiliki tipe pertulangan daun berupa…. 

 

 

 

 

8. Tumbuhan berbunga dikelompokkan menjadi dua kelas yaitu monokotil (Liliopsida) 

dan dikotil (Magnoliopsida). Ciri khas yang dijadikan dasar pengelompokkan 

tumbuhan ke dalam kelas tersebut adalah…. 

A. Jumlah daun buah (kotiledon) saat perkecambahan 

B. Ada tidaknya biji 

C. Jumlah mahkota bunga 

D. Tipe pertulangan daun 

E. Ada tidaknya buah 

 

9. Seorang siswa mengamati dua kelompok tanaman dengan ciri-ciri seperti yang 

tertera dalam tabel berikut.  

 

 

 

 

 

 Berdasarkan ciri-ciri di atas, dapat disimpulkan bahwa…. 

A. Kedua tanaman merupakan dikotil 

B. Kedua tanaman merupakan monokotil 

C. Tanaman A monokotil; tanaman B dikotil 

D. Tanaman A dikotil; tanaman B monokotil 

E. Tanaman A Gymnospermae; tanaman B Angiospermae 

 
10. Bunga lili hujan merupakan tanaman yang memiliki famili yang sama dengan 

kelompok bawang-bawangan atau bakung-bakungan, yaitu…. 

A. Amaranthaceae    D. Rubiaceae 

B. Asteraceae    E. Amaryllidaceae  

C. Zingiberaceae 

 

11. Pada Angiospermae terjadi pembuahan ganda dengan adanya peleburan antara inti 

generatif dengan sel telur dan inti generatif dengan …. 

A. Sel antipoda   D.  Ovum  

B. Inti sinergid   E.  Inti kandung lembaga sekunder 

C. Sel pengiring 

Tanaman A Tanaman B 

- Memiliki 10 mahkota bunga 

- Tulang daun menjari 

- Perakaran tunggang 

- Batang bercabang 

- Batang keras berkayu 

- Memiliki 6 mahkota bunga 

- Tulang daun melengkung 

- Batang lurus 

- Perakaran serabut 

- Batang berair 

A. Melengkung  D. Menyirip berbagi 

B. Sejajar  E. Menjari 

C. Menyirip 
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1 2 3 

4 5 

12. Di suatu taman terdapat berbagai macam tumbuhan bunga seperti pada gambar 

berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Apabila Anda diminta untuk mengelompokkan tumbuhan berbunga tersebut dalam 

kelasnya masing-masing maka kelompok yang benar adalah…. 

A. Monokotil: 1, 2, 5; dikotil: 3, 4 

B. Monokotil: 1, 2; dikotil: 3, 4, 5 

C. Monokotil: 1, 3; dikotil: 2, 4, 5 

D. Monokotil: 1, 4; dikotil: 2, 3, 5 

E. Monokotil: 1, 4, 5; dikotil: 2, 3 

 

13. Kembang sedap malam  (Polianthes tuberosa) merupakan tanaman dengan ciri 

habitus herba, daun berbentuk pita, memiliki pertulangan daun sejajar serta ciri lain 

yang tampak pada gambar berikut.  

Apabila Anda diminta untuk mengelompokkan 

tanaman tersebut dalam kelasnya, maka kembang 

sedap malam termasuk dalam kelas…. 

A. Magnoliopsida  D. Lycopsida 

B. Dikotil   E. Antophyta 

C. Monokotil  

 

 

 

 

 

 

14. Berikut ini adalah beberapa tumbuhan berbunga yang seringkali kita jumpai dalam 

kehidupan sehari-hari sebagai bahan pangan. 

1) Carica papaya (Pepaya)  

2) Musa paradisiaca (Pisang)  

3) Solanum melongena (Terong) 

4) Solanum lycopersicum (Tomat)  

1 
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5) Cucumis sativus (Timun)  

6) Zingiber officinale (Jahe)  

7) Ananas comosus (Nanas) 

Dari daftar tersebut yang termasuk  kelas monokotil adalah…. 

A. 1, 2, 5, 6                 D.  2, 5, 6 

B. 1, 3, 4, 5                 E.  2, 6, 7 

C. 2, 4, 5 

 

15. Berikut ini adalah beberapa tumbuhan berbunga yang ditemukan di lingkungan. 

1) Bunga matahari (Helianthus anuus) 

2) Kembang tasbih (Canna indica) 

3) Bunga iris (Trimezia martinicensis) 

4) Kembang kenikir kuning (Cosmos sulphureus) 

5) Bunga laba-laba (Tarenaya hassleriana) 

Tumbuhan berbunga yang termasuk dalam kelas dikotil yaitu…. 

A. 1, 2, dan 4    D. 2, 3, dan 4 

B. 1, 3, dan 5    E. 2, 4, dan 5 

C. 1, 4, dan 5 

 

16. Tumbuhan yang masuk dalam famili Amaranthaceae (bayam-bayaman) dari gambar 

di bawah ini adalah…. 

A. Tagetes patula dan Zinnia elegans 

B. Zinnia elegans dan Impatiens balsamina 

C. Tagetes patula dan Celosia cristata 

D. Celosia cristata dan Celosia argantea 

E. Celosia argantea dan Impatiens balsamina 

 

17. Kelas dan famili yang tepat untuk mengisi klasifikasi di bawah ini adalah…. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tagetes patula Celosia cristata Celosia argantea Impatiens balsamina Zinnia elegans 

Klasifikasi 

Kingdom  :  Plantae 

Divisi  :  Spermatophyta 

Kelas  :  …………………………. 

Ordo  :  Asterales 

Famili  : ………………………….. 

Genus  :  Cosmos  

Spesies  :  Cosmos bipinnatus 
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A. Monocotyledoneae ; Asteraceae  

B. Monocotyledoneae; Amaranthaceae 

C. Dicotyledoneae; Asteraceae 

D. Dicotyledoneae; Amaranthaceae 

E. Dicotyledoneae; Amaryllidaceae 

 

18. Tanaman Tradescantia spathachea atau Rhoeo discolor seringkali digunakan 

sebagai tanaman hias karena keindahannya. Warna ungu pada bagian bawah daun 

mengindikasikan bahwa tanaman ini memiliki kandungan antosianin tinggi, sehingga 

berpotensi sebagai…. 

A. Sumber protein    D. Sumber lemak 

B. Bahan obat-obatan  E. Sumber 

karbohidrat 

C. Bahan kenikmatan 

 

 

 

19. Bunga marigold atau tembelekan memiliki aroma yang menyengat karena tanaman 

ini memiliki banyak kelenjar minyak atsiri terutama di bagian daunnya. Minyak 

atsiri pada tanaman bunga marigold dapat berperan sebagai…. 

 

A. Bahan  makanan 

B. Bahan pembuatan parfum 

C. Pengusir hama secara alami 

D. Pewarna alami tekstil 

E. Bahan pembuatan obat 

 

 

20. Beberapa jenis hewan seperti kelompok insekta sangat bergantung kepada tumbuhan 

berbunga. Seperti halnya pada gambar berikut ini.  

 

 

 

 

 

 

 

Hal tersebut menunjukkan bahwa, tumbuhan berbunga berperan dalam menjaga 

keseimbangan ekosistem, yaitu sebagai…. 

A. Produsen    D. Organisme perintis  

B. Konsumen    E. Parasit 

C. Insektivora                                 

SELAMAT MENGERJAKAN 
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DATA SPESIES TUMBUHAN YANG DITEMUKAN 

DI LOKASI PENELITIAN 

 

 

No. Nama Spesies Habitus 
Jenis 

tumbuhan 

Tempat 

ditemukan 

 MONOCOTYLEDONEAE    

 Cannaceae    

1 Bunga tasbih (Canna indica)  Herba, tinggi ± 140 cm Budidaya  Taman  

2 Kana kuning (Canna generalis) Herba, tinggi ± 150 cm Budidaya Taman  

     

 Iridaceae    

3 Iris kuning (Trimezia martinicensis) Herba, tinggi ± 80 cm Budidaya Taman  

4 Iris putih (Neomarica gracilis) Herba, tinggi ± 80 cm Budidaya Taman 

     

 Amaryllidaceae    

5 Kembang coklat (Zephyranthes candida) Herba, tinggi ± 30 cm Budidaya  Taman 

6 Sedap malam (Polianthes tuberosa) Herba, tinggi ± 140 cm Budidaya  Taman 

     

 Commelinaceae    

7 Nanas kerang (Tradescantia spathacea) Herba, tinggi ± 35 cm Budidaya  Taman 

8 Aur-aur (Commelina diffusa) Herba, menjalar di permukaan 

tanah 

Liar  Stasiun 2 

     

 Poaceae    

9 Rumput paetan (Axonopus compressus) Herba, penutup tanah,  

tinggi ± 5 cm 

Budidaya  Taman 

10 Bambu kuning hias (Bambusa vulgaris) Perdu, tinggi ± 5 meter Budidaya  Taman 

     

 DICOTYLEDONEAE    

 Amaranthaceae    

11 Ekor kucing (Celosia argantea) Herba, tinggi ± 50 cm Budidaya Taman 

12 Jengger ayam (Celosia cristata) Herba, tinggi ± 60 cm Budidaya Taman 

13 Bunga kenop (Gomphrena globosa) Herba, tinggi ± 50 cm Budidaya Taman 

     

 Asteraceae    

14 Kenikir kuning (Cosmos sulphureus) Herba, tinggi ± 45 cm Budidaya Taman 

15 Kenikir hias (Cosmos bipinnatus) Herba, tinggi ± 45 cm Budidaya Taman 

16 Bunga matahari (Helianthus annuus) Herba, tinggi ± 2,5 meter Budidaya Taman 

17 Kembang kertas (Zinnia elegans) Herba, tinggi ± 130 cm Budidaya Taman 

18 Tembelekan (Tagetes patula) Herba, tinggi ± 50 cm Budidaya Taman 

19 Herbras (Gerbera jamesonii) Herba, tinggi ± 35 cm Budidaya Taman 

20 Dahlia (Dahlia pinnata) Herba, tinggi ± 150 cm Budidaya Taman 

21 Krisan (Chrysanthemum morifolium) Herba, tinggi ± 150 cm Budidaya  Kebun krisan 

22 Ketul (Bidens alba) Herba, tinggi ± 80 cm Liar  Stasiun 2 

23 Sintrong (Crassocephalum crepidioides) Herba, tinggi ± 40 cm Liar  Stasiun 2 

24 Bandotan (Ageratum conyzoides) Herba, tinggi ± 30 cm Liar Stasiun 2 

25 Kirinyuh (Eupatorium japonicum) Semak, tinggi ± 2 meter Liar Stasiun 2 

26 Legetan (Acmella paniculata) Herba, tinggi ± 25 cm Liar Stasiun 3 

27 Galinsoga (Galinsoga quadriradiata) Herba, tinggi ± 40 cm Liar Stasiun 3 

28 Paitan (Tithonia diversifolia) Semak, tinggi ± 3 meter Liar Stasiun 3 

29 Tempuh wiyang (Emilia sonchifolia) Herba, tinggi ± 20 cm Liar Stasiun 1 

30 Daisi meksiko (Erigeron karvinskiamus) Herba, menjalar rendah di 

permukaan tanah 

Liar Stasiun 2 

Lampiran 12. Data Hasil Pengamatan Spesies Tumbuhan 
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 Linderniaceae    

31 Toreni (Torenia  fournieri) Herba, tinggi ± 30 cm Budidaya Taman 

     

 Cleomaceae    

32 Laba-laba (Tarenaya hassleriana) Herba, tinggi ± 130 cm Budidaya Taman 

     

 Turneraceae    

33 Bunga pukul delapan (Turnera subulata) Herba, tinggi ± 80 cm Budidaya Taman 

     

 Hydrangeaeceae    

34 Panca warna (Hydrangea macrophylla) Herba, tinggi ± 90 cm Budidaya Taman 

     

 Rubiaceae    

35 Bunga bintang (Pentas lanceolata) Semak, tinggi ± 150 cm Budidaya Taman 

36 Goletrak beuti (Richardia brasiliensis) Herba, tinggi ± 20 cm Liar  Stasiun 1 

     

 Begoniaceae    

37 Begonia lilin (Begonia semperflorens) Herba, tinggi ± 30 cm Budidaya Taman 

     

 Apocynaceae    

38 Tapak dara (Catharanthus roseus) Semak, tinggi ± 2 meter Budidaya Taman 

     

 Fabaceae    

39 Kacang pintoi (Arachis pintoi) Herba, penutup tanah, 

menjalar, tinggi ± 10 cm 

Budidaya Taman 

40 Putri malu (Mimosa pudica) Semak, penutup tanah, 

menjalar 

Liar Stasiun 2 

41 Kembang telang (Centrosema virginianum) Liana, di permukaan 

tanah/tumbuhan lain 

Liar Stasiun 4 

42 Kaliandra (Calliandra houstoniana) Perdu,  tinggi ± 3,5 meter Liar Stasiun 4 

     

 Verbenaceae    

43 Puyengan (Lantana camara) Semak, tinggi ± 2 meter Budidaya Taman 

44 Pecut kuda (Stachytarpheta jamaicensis) 
Semak, tinggi ± 100 cm 

Liar 

 

Stasiun 2 

 Malvaceae    

45 Sidaguri (Sida rhombifolia) 
Semak, tinggi ± 80 cm 

Liar 

 

Stasiun 2 

 Oxalidaceae    

46 Calincing (Oxalis barrelieri) Herba, tinggi ± 25 cm Liar Stasiun 4 

47 Semanggi gunung (Oxalis corniculata) Herba, tinggi ± 8 cm Liar Stasiun 3 

     

 Lamiaceae    

48 Jawer kotok (Plectranthus scutellarioides) Herba, tinggi ± 70 cm Budidaya Taman 

49 Kemangi liar (Clinopodium vulgare) Herba, tinggi ± 20 cm Liar Stasiun 2 

     

 Apiaceae    

50 Pegagan (Centella asiatica) Herba, merambat di 

permukaan tanah, tinggi ± 10 

cm 

Liar Stasiun 3 

     

 Polygoneceae    

51 Lady’s thumb (Persicaria longiseta) Herba, tinggi ± 40 cm Liar Stasiun 4 
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Euphorbiaceae 

52 Patikan emas (Euphorbia heterophylla) Herba, tinggi ± 15 cm Liar Stasiun 1 

 

 Solanaceae    

53 Nandina (Nicandra physalodes) Herba, tinggi ± 30 cm Liar Stasiun 3 

54 Petunia (Petunia hybrida) Herba, tinggi ± 20 cm Budidaya Taman 

     

 Acanthaceae    

55 Ruelia ungu (Ruellia simplex) Herba, tinggi ± 100 cm Budidaya Taman 

56 Water willow (Justicia procumbens) Herba, tinggi ± 8 cm Liar Stasiun 4 

     

 Polygaceae    

57 Akar wangi (Polygala paniculata) Herba, tinggi ± 20 cm Liar Stasiun 4 

     

 Balsaminaceae    

58 Pacar air gunung (Impatiens walleriana) Herba, tinggi ± 25 cm Budidaya Taman 

     

 Caryophyllaceae    

59 Bunga pink cina (Dianthus chinensis) Herba, tinggi ± 30 cm Budidaya Taman 

     

 Campanulaceae    

60 Bunga balon (Platycodon grandiflorus) Herba, tinggi ± 45 cm Budidaya Taman 

     

 Rosaceae    

61 Mawar (Rosa chinensis) Semak,  tinggi ± 150 cm Budidaya Kebun budidaya 
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DOKUMENTASI SPESIES TUMBUHAN  

 

Famili Cannaceae 

 

 

 

 

 

 

 

Famili Iridaceae 

 

 

 

 

 

 

Famili Amaryllidaceae 

 

 

 

 

 

Famili Commelinaceae 

1. Canna indica: bunga pink 

atau merah, daun melengkung 
2. Canna generalis 

4. Trimezia martinicensis 3. Neomarica gracilis 

6. Polianthes tuberosa 5. Zephyranthes candida 

Lampiran 13. Dokumentasi spesies tumbuhan 
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Famili Poaceae 

 

 

 

 

 

 

Famili Amaranthaceae 

 

 

 

 

 

 

 

 

8. Tradescantia spathacea 7. Commelina diffusa 

9. Bambusa vulgaris 10. Axonopus compressus 

12. Celosia argntea 11. Celosia cristata 

13. Gomphrena globosa 
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Famili Asteraceae 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

16. Cosmos sulphureus 15. Cosmos bipinnatus 14. Helianthus annuus 

19. Zinnia elegans 18. Tagetes patula 17. Gerbera jamesonii 

21. Chrysanthemum morifolium 20. Crassocephalum crepidioides 22. Bidens alba 

25. Ageratum conyzoides 24. Eupatorium japonicum 23. Tithonia diversifolia 
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Famili Linderniaceae              Famili Turneraceae                    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Famili Begoniaceae      Famili Hydrangeaceae 

 

 

 

 

 

27. Galinsoga quadriradiata 
28. Acmella paniculata 26. Dahlia pinnata 

29. Erigeron karvinskiamus 

33. Hydrangea macrophylla 34. Begonia semperflorens 

31. Turnera subulata 32. Torenia  fournieri 

30. Emilia sonchifolia 
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Famili Rubiaceae 

 

 

 

 

 

 

Famili Fabaceae 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Famili Apocynaceae       Famili Cleomaceae 

 

 

35. Richardia brasiliensis 36. Pentas lanceolata 

37. Calliandra houstoniana 38. Centrosema virginianum 

39. Mimosa pudica 40. Arachis pintoi 

41. Tarenaya hassleriana 42. Turnera subulata 
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Famili Verbenaceae  

 

 

 

 

 

 

Famili Oxalidaceae 

 

 

 

 

 

 

Famili Lamiaceae  

 

 

 

 

 

 

Famili Solanaceae 

 

 

43. Lantana camara 44. Stachytarpheta jamaicensis 

45. Oxalis barrelieri 46. Oxalis corniculata 

47. Clinopodium vulgare 48. Plectranthus scutellarioides 

49. Petunia hybrida 50. Nicandra physalodes 
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Famili Acanthaceae 

 

 

Famili Polygaceae           Famili Malvaceae   

  

 

 

Famili Campanulaceae       Famili Caryophylaceae   

 

 

 

 

 

 

 

51. Ruellia simplex 52. Justicia procumbens 

53. Polygala paniculata 54. Sida rhombifolia 

55. Platycodon grandiflorus 56. Dianthus chinensis 
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Famili Balsaminaceae              Famili Rosaceae 

 

 

 

Famili Polygonaceae    Famili Euphorbiaceae 

 

 

Famili Apiaceae 

 

 

 

 

 

 

 

 

57. Impatiens walleriana 58. Rosa chinensis 

59. Persicaria longiseta 60. Euphorbia heterophylla 

61. Centella asiatica 
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DATA PENGUKURAN FAKTOR ABIOTIK 

 

 

 

 

 

Lokasi 

Ketinggian 

tempat 

(mdpl) 

Intensitas 

cahaya 

(lux) 

Suhu (
o
C) Kelembaban (%) pH 

tanah udara tanah udara tanah 

Kebun budidaya 

krisan 
955 12070 27 30 80 80 7 

Taman bunga  1011 14560 24 28 78 80 7 

Stasiun 1 995 14770 27 30 50 75 7 

Stasiun 2 976 8380 27 29 70 75 7 

Stasiun 3 1119 10600 20 20 70 73 7 

Stasiun 4 1122 9750 18 20 55 55 7 

Lampiran 14. Data Pengukuran Faktor Abiotik 
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KISI-KISI LEMBAR PENILAIAN OLEH AHLI MATERI 

 

 

No. Aspek  Indikator 
Nomor 

pernyataan 

1 Kelayakan isi a) Kesesuaian dengan SK dan KD 

b) Keakuratan materi 

c) Kemutakhiran materi 

d) Mendorong keingintahuan 

1,2,3,4 

5,6,7,8,9,10 

11 

12,13 

2 Kelayakan penyajian a) Teknik penyajian 

b) Pendukung penyajian 

c) Koherensi dan keruntutuan alur 

pikir 

14 

15,16,17,18 

19 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 15. Kisi-kisi Lembar Penilaian oleh Ahli Materi 
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VALIDASI KATALOG OLEH AHLI MATERI 

 

P= 
 

 
 x 100 % 

 

Keterangan: P = persentase  

          f = frekuensi jawaban 

        n = jumlah skor maksimum aspek penilaian 

 

Jumlah butir penilaian  : 24 

Jumlah skor tertinggi  : 24 x 4 = 96 

 

Aspek kelayakan isi  : 58 poin 

Aspek kelayakan penyajian : 24 poin 

Total     : 82 poin 

 

Maka, 
  

  
 x 100% = 85,41%, yang dapat diartikan validitas katalog tumbuhan 

berbunga di Kawasan Bandungan menurut ahli materi adalah “Sangat valid”. Kriteria 

validitas katalog menurut ahli materi disajikan pada tabel berikut. 

 

Interval (%) Kriteria 

25 < x ≤ 43,75  Tidak valid 

43,75 < x ≤ 62,50 Cukup valid 

62,50 < x ≤ 81,25 Valid  

81,25 < x ≤ 100 Sangat valid 

  (Sudijono, 2008) 

 

 

 

Lampiran 17. Analisis Validitas Ahli Materi 
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KISI-KISI LEMBAR PENILAIAN OLEH AHLI MEDIA 

 

 

 

No. Aspek  Indikator Nomor pernyataan 

1 Kelayakan 

Kegrafikan 

a) Desain sampul katalog 

b) Desain isi katalog 

1,2,3,4,5,6,7,8,9 

10,11,12,13,14,15,16,17,18,

19,20  

2 Kelayakan 

Bahasa 

a) Lugas 

b) Komunikatif 

c) Dialogis dan interaktif 

d) Kesesuaian dengan 

perkembangan peserta 

didik 

e) Kesesuaian dengan kaidah 

bahasa 

f) Penggunaan istilah, 

simbol, atau ikon 

21,22 

23 

24,25 

26,27 

 

 

28,29 

 

30,31 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 18. Kisi-kisi Lembar Penilaian oleh Ahli Media 
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LEMBAR VALIDASI/PENILAIAN SUPLEMEN BAHAN AJAR BERUPA 

KATALOG TUMBUHAN BERBUNGA OLEH AHLI MEDIA 

 

Judul Tesis : Pengembangan Katalog Tumbuhan Berbunga Monokotil dan  

 Dikotil sebagai Suplemen Bahan Ajar Biologi pada Materi  

 Plantae 

Mata Pelajaran : Biologi 

Sub Materi  : Tumbuhan berbunga (Angiospermae) 

Sasaran Program : SMA/MA Kelas X 

Peneliti  : Anita Sulistyawati 

Validator  : Drs. Sigit Saptono, M.Pd 

NIP   : 196411141991021002 

Jabatan  :  

Instansi  : Biologi FMIPA UNNES 

 

Bapak/Ibu yang terhormat, 

Lembar validasi/penilaian ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu 

mengenai Katalog Tumbuhan Bunga Monokotil dan Dikotil yang dikembangkan 

untuk digunakan sebagai suplemen bahan ajar biologi materi Plantae sub pokok 

bahasan tumbuhan berbunga (Angiospermae). Aspek penilaian media katalog ini 

diadaptasi dari aspek penilaian bahan ajar menurut Badan Standar Nasional 

Pendidikan (BSNP). Pendapat, penilaian, saran, dan koreksi Bapak/Ibu akan sangat 

bermanfaat sebagai dasar perbaikan untuk meningkatkan kualitas katalog ini. Terima 

kasih. 

Petunjuk:  

1. Mohon Bapak/Ibu berkenan untuk memberikan penilaian dengan cara 

memberikan tanda ceklis () pada kolom skor sesuai dengan bobot nilai yang 

telah disediakan. Keterangan skala penilaian untuk skor adalah sebagai 

berikut. 

Skor 4 : sangat baik  

Skor 3 : baik  

Skor 2 : kurang 

Skor 1 : sangat kurang 

2. Jika Bapak/Ibu menganggap perlu ada revisi, mohon untuk menuliskan butir 

revisi pada kolom saran/komentar atau dengan mengoreksi langsung pada 

naskah yang divalidasi. 

Lampiran 19. Lembar Penilaian oleh Ahli Media 
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VALIDASI KATALOG OLEH AHLI MEDIA 

 

P= 
 

 
 x 100 % 

 

Keterangan: P = persentase  

          f = frekuensi jawaban 

        n = jumlah skor maksimum aspek penilaian 

 

Jumlah butir penilaian  : 31 

Jumlah skor tertinggi  : 31 x 4 = 124 

 

Aspek kelayakan kegrafikan : 79 poin 

Aspek kelayakan bahasa : 44 poin 

Total     : 123 poin 

 

Maka, 
   

   
 x 100% = 99,19%, yang dapat diartikan validitas katalog tumbuhan 

berbunga di Kawasan Bandungan menurut ahli media adalah “Sangat valid”. 

Kriteria validitas katalog menurut ahli materi disajikan pada tabel berikut. 

 

Interval (%) Kriteria 

25 < x ≤ 43,75  Tidak valid 

43,75 < x ≤ 62,50 Cukup valid 

62,50 < x ≤ 81,25 Valid  

81,25 < x ≤ 100 Sangat valid 

  (Sudijono, 2008) 

 

Lampiran 20. Analisis Validitas Ahli Media 
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REKAPITULASI NILAI PRETEST SISWA 

KELAS X IPA 1 

 

 

 

 

Keterangan: 

BT   : Belum tuntas 

KKM    : 68 

Jumlah tuntas  : 0 

Jumlah belum tuntas : 19 

Rata-rata nilai  : 38,16 

 

 

 

 

 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20

A1 0 1 1 0 0 1 0 0 1 1 0 1 1 1 0 0 1 0 0 0 9 45 BT

A2 0 1 0 0 0 1 0 0 1 0 0 1 1 0 1 0 0 1 0 0 7 35 BT

A3 0 1 0 1 0 1 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 6 30 BT

A4 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 5 25 BT

A5 0 0 0 1 1 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 7 35 BT

A6 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 1 0 0 0 0 1 1 0 7 35 BT

A7 1 1 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 6 30 BT

A8 0 1 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 0 0 1 1 0 1 11 55 BT

A9 0 1 1 1 0 1 0 0 1 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 7 35 BT

A10 0 1 1 0 0 1 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 1 1 0 0 7 35 BT

A11 0 1 0 1 0 1 0 0 1 1 0 1 1 1 0 0 0 0 1 1 10 50 BT

A12 0 0 0 0 0 1 0 0 1 1 0 1 0 1 0 0 0 1 1 0 7 35 BT

A13 0 1 0 1 0 1 0 0 1 1 0 1 1 1 0 0 0 0 1 0 9 45 BT

A14 0 1 0 1 0 1 0 0 1 1 0 1 1 1 0 0 0 1 0 0 9 45 BT

A15 0 0 0 0 0 1 0 0 1 1 0 1 0 1 0 0 0 1 0 1 7 35 BT

A16 0 1 1 0 0 1 1 0 0 0 0 1 0 1 0 1 0 1 0 0 8 40 BT

A17 1 1 1 0 0 1 0 1 0 0 1 1 1 0 0 1 0 1 0 0 10 50 BT

A18 0 0 1 1 1 0 0 1 1 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 7 35 BT

A19 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 1 0 1 0 0 0 1 0 0 0 6 30 BT

Jumlah 4 12 7 9 2 14 2 3 16 8 5 11 12 7 3 2 4 12 6 6 145 725

7.63 38.16
BT

Rata-rata

KODE SISWA
NOMOR BUTIR SOAL

SKOR NILAI KET.

Lampiran  21. Rekapitulasi Nilai Pre-test Siswa 
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REKAPITULASI NILAI PRETEST SISWA 

KELAS X IPA 2 

 

 

 

Keterangan: 

BT   : Belum tuntas 

KKM    : 68 

Jumlah tuntas  : 0 

Jumlah belum tuntas : 21 

Rata-rata nilai  : 38,81 

 

 

 

 

 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20

B1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 0 1 0 1 0 0 1 0 0 0 0 9 45 BT

B2 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 8 40 BT

B3 0 1 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 1 1 0 1 0 0 0 1 7 35 BT

B4 0 1 1 0 0 1 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 7 35 BT

B5 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 1 0 1 0 0 0 0 1 7 35 BT

B6 0 1 1 0 0 1 1 1 0 1 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 8 40 BT

B7 1 0 1 0 0 1 0 1 1 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 7 35 BT

B8 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 7 35 BT

B9 0 1 1 0 0 1 0 0 1 1 0 1 0 1 0 0 0 1 0 0 8 40 BT

B10 0 1 1 0 1 0 0 1 0 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 7 35 BT

B11 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 9 45 BT

B12 1 1 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 6 30 BT

B13 1 1 1 0 0 1 0 0 1 1 0 1 0 0 0 0 1 1 1 1 11 55 BT

B14 0 1 1 0 1 1 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 8 40 BT

B15 1 0 0 1 0 1 1 0 0 1 0 0 0 1 1 1 1 0 0 0 9 45 BT

B16 0 1 1 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 6 30 BT

B17 0 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 8 40 BT

B18 1 1 0 1 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 7 35 BT

B19 1 0 1 0 1 1 0 0 1 0 0 1 0 0 0 1 0 1 1 1 10 50 BT

B20 0 1 1 0 0 0 1 0 1 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 7 35 BT

B21 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 1 1 0 0 1 0 7 35 BT

Jumlah 12 15 15 5 7 13 6 4 15 13 2 8 7 4 5 8 2 7 6 9 163 815

7.76 38.81Rata-rata
BT

KODE SISWA
NOMOR BUTIR SOAL

SKOR NILAI KET
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REKAPITULASI NILAI POST-TEST SISWA 

KELAS X IPA 1 

 

 

 

 

Keterangan: 

T   : Tuntas 

BT   : Belum tuntas 

KKM    : 68 

Jumlah tuntas  : 13 

Jumlah belum tuntas : 6 

Persentase ketuntasan : 62% 

 

 

 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20

A1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 0 15 75 T

A2 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 14 70 T

A3 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 0 0 0 0 1 1 1 13 65 BT

A4 0 0 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 11 55 BT

A5 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 14 70 T

A6 1 1 0 1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 75 T

A7 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 17 85 T

A8 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 16 80 T

A9 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 15 75 T

A10 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 17 85 T

A11 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 17 85 T

A12 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 0 0 14 70 T

A13 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 16 80 T

A14 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 15 75 T

A15 1 1 1 0 0 1 0 0 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 0 1 12 60 BT

A16 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 0 12 60 BT

A17 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 14 70 T

A18 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 0 0 12 60 BT

A19 1 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 0 0 0 10 50 BT

Jumlah 17 16 15 14 12 16 12 9 17 14 10 18 15 12 14 11 9 14 12 12 269 1345

12.81 64.05Rata-rata
62%

KODE SISWA
NOMOR BUTIR SOAL

SKOR NILAI KET.

Lampiran 22. Rekapitulasi Nilai Post-test Siswa 
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REKAPITULASI NILAI POST-TEST SISWA 

KELAS X IPA 2 

 

Keterangan: 

T   : Tuntas 

BT   : Belum tuntas 

KKM    : 68 

Jumlah tuntas  : 16 

Jumlah belum tuntas : 5 

Persentase ketuntasan : 76% 

 

 

 

 

 

 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20

B1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 17 85 T

B2 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 0 1 0 1 13 65 BT

B3 0 1 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 11 55 BT

B4 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 17 85 T

B5 1 1 1 0 0 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 14 70 T

B6 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 15 75 T

B7 1 1 1 0 0 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 14 70 T

B8 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 15 75 T

B9 0 1 1 0 0 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 13 65 BT

B10 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 17 85 T

B11 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 14 70 T

B12 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 14 70 T

B13 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 18 90 T

B14 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 16 80 T

B15 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 14 70 T

B16 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 15 75 T

B17 0 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 13 65 BT

B18 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 14 70 T

B19 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 17 85 T

B20 0 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 14 70 T

B21 1 0 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 13 65 BT

Jumlah 13 19 16 12 15 17 11 9 16 18 9 16 17 12 15 17 19 19 14 21 308 1540

14.67 73.33Rata-rata
76%

KODE SISWA
NOMOR BUTIR SOAL

SKOR NILAI KET.
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NILAI N-GAIN SISWA KELAS X IPA 1 

BERDASARKAN PERBEDAAN NILAI PRE-TEST DAN POST-TEST 

 

 

 

KODE SISWA 
PRETEST POSTEST 

N-GAIN KRITERIA  
Σ BENAR NILAI Σ BENAR NILAI 

A1 9 45 15 75 0.55 sedang 

A2 7 35 14 70 0.54 sedang 

A3 6 30 13 65 0.50 sedang 

A4 5 25 11 55 0.40 sedang 

A5 7 35 14 70 0.54 sedang 

A6 7 35 15 75 0.62 sedang 

A7 6 30 17 85 0.79 tinggi 

A8 11 55 16 80 0.56 sedang 

A9 7 35 15 75 0.62 sedang 

A10 7 35 17 85 0.77 tinggi 

A11 10 50 17 85 0.70 tinggi 

A12 7 35 14 70 0.54 sedang 

A13 9 45 16 80 0.64 sedang 

A14 9 45 15 75 0.55 sedang 

A15 7 35 12 60 0.38 sedang 

A16 8 40 12 60 0.33 sedang 

A17 10 50 14 70 0.40 sedang 

A18 7 35 12 60 0.38 sedang 

A19 6 30 10 50 0.29 rendah 

Jumlah 145 725 269 1345 10.07 
sedang 

Rata-rata 7.63 38.16 14.16 70.79 0.53 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 23. Analisis N-gain 
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NILAI N-GAIN SISWA KELAS X IPA 2 

BERDASARKAN PERBEDAAN NILAI PRE-TEST DAN POST-TEST 

 

 

 

KODE SISWA 
PRETEST POSTEST 

N-GAIN KRITERIA  
Σ BENAR NILAI Σ BENAR NILAI 

B1 9 45 15 75 0.55 sedang 

B2 8 40 13 65 0.42 sedang 

B3 7 35 11 55 0.31 sedang 

B4 7 35 17 85 0.77 tinggi 

B5 7 35 14 70 0.54 sedang 

B6 8 40 15 75 0.58 sedang 

B7 7 35 14 70 0.54 sedang 

B8 7 35 15 75 0.62 sedang 

B9 8 40 13 65 0.42 sedang 

B10 7 35 17 85 0.77 tinggi 

B11 9 45 14 70 0.45 sedang 

B12 6 30 14 70 0.57 sedang 

B13 11 55 18 90 0.78 tinggi 

B14 8 40 16 80 0.67 sedang 

B15 9 45 14 70 0.45 sedang 

B16 6 30 15 75 0.64 sedang 

B17 8 40 13 65 0.42 sedang 

B18 7 35 14 70 0.54 sedang 

B19 10 50 17 85 0.70 tinggi 

B20 7 35 14 70 0.54 sedang 

B21 7 35 13 65 0.46 sedang 

Jumlah 146 730 278 1390 10.76 
sedang 

Rata-rata 7.68 38.42 14.63 73.16 0.57 
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KISI-KISI LEMBAR ANGKET RESPON GURU 

 

 

No. Aspek  Indikator 
Nomor 

pernyataan 

1 Respon guru terhadap 

tampilan katalog 

a) Isi/materi 

b) Bahasa  

c) Penyajian  

1,2,3,4 

5,6,7,8 

9,10,11,12 

2 Respon guru terhadap 

pelaksanaan 

pembelajaran 

menggunakan katalog 

a) Kekuatan katalog dalam 

membangkitkan minat dan 

motivasi belajar 

b) Kekuatan katalog dalam 

mempermudah mempelajari 

materi 

c) Kebermanfaatan katalog 

14,15 

 

 

16,17,18,19,20 

 

 

21,22 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 26. Kisi-kisi Angket Respon Guru 
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RESPON GURU TERHADAP KATALOG 

 

P= 
 

 
 x 100 % 

 

Keterangan: P = persentase  

          f = frekuensi jawaban 

        n = jumlah skor maksimum aspek penilaian 

 

Jumlah butir pernyataan : 22 

Jumlah skor tertinggi  : 22 x 4 = 88 

 

Skor aspek tampilan katalog : 48 

Skor aspek kebermanfaatan : 33 

 

Total     : 81 poin 

 

Maka, 
  

  
 x 100% = 92,04%, yang dapat diartikan respon guru terhadap katalog 

tumbuhan berbunga di Kawasan Bandungan adalah “Sangat layak”. Kriteria 

respon guru disajikan pada tabel berikut. 

 

Interval (%) Kriteria 

25 < x ≤ 43,75  Tidak layak 

43,75 < x ≤ 62,50 Cukup layak 

62,50 < x ≤ 81,25 Layak  

81,25 < x ≤ 100 Sangat layak 

  (Sudijono, 2008) 

 

  

 

 

 

Lampiran 28. Analisis Respon Guru 
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ANALISIS ANGKET RESPON SISWA TERHADAP KATALOG 

KELAS X IPA 1 

 

 

 

Keterangan: 

Rata-rata respon terhadap katalog dari 19 siswa kelas X IPA 1 adalah 83,66%, 

yang dikategorikan dalam kriteria “Sangat layak”.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17

A1 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 2 3 3 2 4 4 4 52 76.47 Layak 

A2 3 3 3 3 3 4 4 3 2 2 2 3 3 4 3 4 2 51 75.00 Sangat layak 

A3 3 3 3 3 3 4 4 3 2 2 2 3 3 4 3 4 2 51 75.00 Layak 

A4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 64 94.12 Sangat layak 

A5 2 3 2 1 2 3 3 2 3 3 2 2 1 1 2 2 1 35 51.47 Cukup layak 

A6 4 3 4 3 4 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 4 3 59 86.76 Sangat layak 

A7 4 3 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 61 89.71 Sangat layak 

A8 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 4 4 3 3 57 83.82 Sangat layak 

A9 4 4 4 4 2 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 2 61 89.71 Sangat layak 

A10 3 4 3 3 2 3 4 3 4 3 3 3 4 3 4 4 3 56 82.35 Sangat layak 

A11 4 3 4 3 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 3 61 89.71 Sangat layak 

A12 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 3 4 3 60 88.24 Sangat layak 

A13 3 4 2 4 3 3 3 4 3 2 2 2 2 3 4 3 4 51 75.00 Layak 

A14 3 3 2 4 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 4 3 49 72.06 Layak 

A15 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 64 94.12 Sangat layak 

A16 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 64 94.12 Sangat layak 

A17 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 3 3 62 91.18 Sangat layak 

A18 4 3 4 4 4 4 3 3 3 4 4 3 4 4 4 3 4 62 91.18 Sangat layak 

A19 4 3 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 3 3 4 3 4 61 89.71 Sangat layak 

Σ 67 63 63 63 63 64 71 67 65 57 57 59 65 62 68 67 60

mean/item 0.88 0.83 0.83 0.83 0.83 0.84 0.93 0.88 0.86 0.75 0.75 0.78 0.86 0.82 0.89 0.88 0.79

NOMOR BUTIR PERNYATAAN
ΣKODE SISWA % KRITERIA

56.89 83.66 Sangat layak 

Lampiran 29. Analisis Angket Respon Siswa 
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ANALISIS ANGKET RESPON SISWA TERHADAP KATALOG 

KELAS X IPA 2 

 

 

 

 

Keterangan: 

Rata-rata respon terhadap katalog dari 21 siswa kelas X IPA 2 adalah 84,66%, 

yang dikategorikan dalam kriteria “Sangat layak”. 

 

 

 

 

 

 

 

 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17

B1 3 3 2 2 2 3 3 2 4 3 3 4 4 4 3 3 4 52 76.47 Layak 

B2 4 3 2 2 2 3 1 4 1 1 4 2 4 3 3 1 1 41 60.29 Cukup layak 

B3 4 3 1 3 4 3 4 3 4 4 4 3 3 4 4 3 4 58 85.29 Sangat layak 

B4 4 3 1 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 4 4 3 4 56 82.35 Sangat layak 

B5 4 3 1 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 4 4 4 59 86.76 Sangat layak 

B6 3 4 1 3 4 3 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 3 58 85.29 Sangat layak 

B7 4 3 1 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 4 4 4 59 86.76 Sangat layak 

B8 3 3 2 2 2 3 3 2 3 3 3 4 4 4 3 3 4 51 75.00 Layak 

B9 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 56 82.35 Sangat layak 

B10 4 3 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 64 94.12 Sangat layak 

B11 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 63 92.65 Sangat layak 

B12 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 65 95.59 Sangat layak 

B13 4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 63 92.65 Sangat layak 

B14 4 3 3 3 2 4 4 3 3 3 2 4 3 4 4 4 4 57 83.82 Sangat layak 

B15 4 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 56 82.35 Sangat layak 

B16 4 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 56 82.35 Sangat layak 

B17 4 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 56 82.35 Sangat layak 

B18 4 3 3 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 4 3 4 3 58 85.29 Sangat layak 

B19 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 67 98.53 Sangat layak 

B20 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 53 77.94 Layak 

B21 4 3 3 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 61 89.71 Sangat layak 

Σ 81 64 53 70 70 71 77 74 71 67 73 69 71 73 76 76 73

mean/item 0.96 0.76 0.63 0.83 0.83 0.85 0.92 0.88 0.85 0.8 0.87 0.82 0.85 0.87 0.9 0.9 0.87
Sangat layak 

KODE SISWA
NOMOR BUTIR PERNYATAAN

Σ % KRITERIA

57.57 84.66
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DOKUMENTASI PENELITIAN DI LAPANGAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 31. Dokumentasi Penelitian 

 

Gambar (a) Pengambilan data foto/gambar 

bagian tubuh tumbuhan yang dilakukan di 

lapangan 
a 

e d 

c b 

Gambar (b-e) Pengambilan data abiotik di lokasi pengambilan data tumbuhan. Gambar (b) 

lux meter, untuk mengukur intensitas cahaya; Gambar (c) thermohigrometer untuk mengukur 

kelembaban dan suhu udara; (d) altimeter untuk mengukur ketinggian tempat; (e) soil tester 

untuk mengukur pH dan suhu tanah. 
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f g 

h 

k 

i 

j 

Gambar (f-i) lokasi pengambilan data tumbuhan liar; Gambar (j) kebun budidaya bunga 

krisan; Gambar (k) taman bunga Celosia dan tempat budidaya herbras. 
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DOKUMENTASI PENELITIAN DI SEKOLAH 

 

a b 

f e 

d c 

Gambar (a-b) kegiatan apresepsi dan pengarahan kegiatan pembelajaran menggunakan 

katalog; Gambar (c-f) kegiatan inti pembelajaran dengan diskusi kelompok menggunakan 

katalog sebagai bahan ajar. 
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g 

j i 

h 

k l 

h g 

Gambar (g-h) presentasi kelompok setelah kegiatan diskusi selesai; Gambar (i-l) kegiatan 

pretest-posttest serta pengisian angket respon siswa. 
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